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ABSTRAK

Skirpsi ini merupakan hasil penelitian lapangan tentang “Tinjauan
Hukum Islam dan Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 terhadap penambahan
nominal pada pembiayaan transfer di On/ine shop @adorableprojetcs”. Penelitian
ini bertujuan untuk menjawab dari rumusan masalah mengenai bagaimana
mekanisme penambahan nominal pada transfer di online shop adorableprojects
dan bagaimana tinjauan hukum Islam dan Undang — Undang No. 8 Tahun 1999
terhadap penambahan nominal pada transfer di on/ine shop (@adorableprojects.

Penelitan ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang diperlukan
dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara
(interview), dokumentasi dengan (@adorable Projects, beberapa responden di
@adorableprojects, dan beberapa gambar yang terkait. Kemudian dianalisis
dengan metode deskriptif dengan pola pemikiran deduktif.

Pada transaksi jual beli on/ine di (@adorableprojects ditemukan beberapa
permasalahan, dari pembayaran on/ine menggunakan penamabahan nominal yang
dilakukan setelah menerima form /ist pembayaran kepada customer. Penambahan
nominal yang ketidaksesuaian penambahan nominal yang tidak dijelaskan pada
transaksi diawal yang membuat customer menanyakan kegunaan yang tidak
ketahui sebelumnya.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa transaksi pembayaran on/ine di
(@adorableprojects dalam hukum Islam sudah sesuai dengan rukun dan syaratnya
yaitu jual beli salam, dalam jual beli terdapat penentuan harga (tas’ir) yang ada
beberapa faktor yang mengakibatkan terjadinya penentuan harga yaitu faktor
persaingan dan faktor biaya. Kemudian penambahan nominal ini kurang
dijelaskan secara detail kegunaan dari tiga digit dibelakang nominal. Sedangkan
menurut Undang-Undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen,
pembayaran dengan penambahan nominal terdapat pada pasal 6 huruf (a) ini
tidak sesuai dengan kesepakatan diawal dan penambahan nominal tersebut diluar
dari promosi produk. Kemudian berkaitan dengan pasal 9 dan 10 mengenai
larangan pihak penjual mengenai larangan menawarkan, promosi secara tidak
benar pada barang atau jasa. Sedangkan pada pasal 62 (a) dan pasal 63 sebagai
acuan apabila pelanggaran dari pasal sebelumnya dan terdapat sanksi bagi yang
melakukan pelanggaran tersebut.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, bahwa disarankan kepada pihak
adorableprojects untuk lebih jelas dalam memberikan informasi mengenai
pembayaran online dengan menggunakan penambahan nominal dan untuk
menggunakan nomor refrensi sebagai ganti dari penambahan nominal agar
customer mengetahui kegunaan nomor refrensi dalam transfer di ATM tersebut.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan ekonomi telah menjadi standar kehidupan individu dan
kolektif suatu negara-bangsa. Keunggulan suatu negara diukur
berdasarkan dari tingkat kemajuan perekonomiannya dan ukuran derajat
keberhasilan menjadi sangat materialistik. Maka pakar ilmu sekaliber
Marshal menyatakan bahwa kehidupan didunia ini ada dua yang
mengendalikan yaitu keimanan (Agama) dan ekonomi. !

Dengan adanya era globalisasi saat ini, dengan banyaknya
bermunculan bisnis yang menggunakan kecanggihan teknologi. Hal ini
dapat ditandai dengan adanya pekembangan teknologi yang semakin
modern yang dipengaruhi dari aspek kehidupan manusia, khususnya
dalam jual beli yang dilakukan secara on/ine. Dengan adanya internet
perannya bukan hanya sebagai aktifitas komunikasi saja melainkan juga
sebagai alat untuk pencarian informasi. Sebagai alat komunikasi seperti
laptop, computer dan juga smartphone yang saat ini sangat memudahkan
masyarakat untuk melakukan koneksi dengan internet untuk melakukan

transaksi.

! Juhaya S. Pradja, Fkonomi Syariah, (Bandung : CV Pustaka Setia ,2012), 39.



Salah satu bentuk dari kemajuan teknologi adalah dengan
berkembangnya media sosial yang sekarang sudah tak asing lagi bagi
masyarakat sendiri. Apalagi dengan adanya media sosial semakin
banyaknya masyarakat untuk memnafaatkan dan memudahkan untuk
melakukan jual beli. Oleh karena itu semakin banyak yang digunakannya
media sosial untuk dimanfaatkan sebagai bisnis on/ine atau bisa disebut

dengan online shop.

Merupakan tempat dimana segala kegiatan yang mencakup
berbisnis seperti jual beli tersebut dengan menggunakan media sosial
untuk mencapai tujuannya. Online shop juga memberikan kemudahan
bagi para pengusaha untuk menjual beberapa produknya tanpa memeiliki
tempat atau toko yang dijadikan tempat barang daganggannya, dari
kemudahan itu semua yang dilakukan tanpa harus keluar rumah dengan

online shop ini semua transaksi yang digunakan menggunakan online.

Dalam melakukan transaksi jual beli onl/ine tersebut tidak jauh
berbeda dengan menggunakan transaksi jual beli secara langsung.
Transaksi jual beli on/ine menggunakan kontrak jual beli yaitu jual beli
secara elektronik. Kontrak elektronik merupakan perjanjian antara para
pihak yang diberikan melalui system elektronik. Sebagai pelaku usaha

yang menawarkan produk melalui system elektronik harus memberikan



informasi yang lengkap dan benar yang berkaitan dengan syarat kontrak,

produsen dan produk yang akan ditawarkan.?

Ketika dalam perjanjian jual beli mengenai informasi yang lengkap
dan benar adalah sebagai pegangan pihak pembeli dalam memberi barang-
barang tersebut, seperti halnya membeli sepatu, dikehidupan nyata
membeli sepatu dapatlah dengan menyentuh barang nya juga bias
mencoba terlebih dahulu, namun ketika membeli di media toko onl/ine
pembeli dituntut untuk mengetahui dan memahami keterangan mengenai
sepatu tersebut mengenai bahan, ukuran, warna, keaslian merk, dan

sebagainya.

Dengan perkembangan ekonomi di Indonesia yang semakin
banyak menggunakan media sosial dan segala informasi pun dari media
sosial. Dari media sosial memudahkan bagi masyarakat untuk melakukan
bisnis online yang saat ini sudah banyak digunakan. Begitupun yang
dilakukan oleh adorableprojects yang saat ini menjadi pelaku bisnis on/ine
yang sekarang ini dijalankan dan tanpa adanya tempat atau toko untuk
dijadikan sebuah tempat produk yang dijualkan, pemilik toko menjualkan
produknya hanya dengan media sosial tempatnya.

Dengan adanya media sosial pemilik toko menggunggah foto

produknya dan menjelaskan produknya. Kemudian pembeli akan memilih

2 Pasal 9, Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik



produk barang yang dijualkan dengan mencari di Instagram
adorableprojects dan melakukan transaksi tersebut.?

Dalam suatu bisnis atau perdagangan yang dilakukan memiliki
strategi dan membuat konsumen berkunjung ke (@adorableprojects.
Dengan adanya media sosial membuat penjual menggunakan via transfer
yang digunakan untuk melakukan pembayaran para konsumen. Saat
melakukan pembayaran untuk produk yang akan dibeli konsumen mengisi
format produk yang akan dibeli, disaat itulah penjual memberikan format
keseluruhan harga produk, harga ongkir (ongkos kirim) dan penambahan
nominal atau disebut dengan kode unik.

Penambahan nominal atau disebut dengan kode unik ini
merupakan pembayaran yang dibebankan kepada pihak pembeli untuk
mempermudah mutasi dan memudahkan penjual untuk melakukan
pendataan dari via transfer para pembeli. Dari penambahan nominal atau
kode unik ini merupakan nominal yang telah ditambahkan angka tiga
digit dibelakang pada jumlah pembayaran yang akan dilakukan pihak
pembeli. Angka tiga digit dibelakang nominal ini diberikan sesuai dengan
nomer urut atau dengan kota yang sudah ditentukan oleh pihak
@adorabeprojects. 4

Dengan adanya penambahan nominal tiga digit dibelakang yang

saat ini mulai diterapkan oleh beberapa bisnis onl/ine shop terutama

3 Gibran, CSR Area Jawa Timur 1 Adorableprojetcs Cimahi, Cimahi, Wawancara via whatshapp
10 Januari 2019.
4 Gibran, CSR Area Jawa Timur 1 Adorableprojetcs Cimahi, Cimahi, Wawancara via whatshapp
10 Januari 2019.



@adorableproject. Penambahan nominal ini merupakan peraturan baru
yang diterapkan oleh pihak online shop tertentu saja yang menurut
mereka efesien untuk mempermudah para penjual melakukan pembukuan
atau mutasi dari pihak pembeli.

Dengan adanya kemudahan menjalankan bisnis tersebut membuat
adanya penambahan nominal yang dilakukan oleh pihak
@adorableprojects dalam melakukan pembayaran online yaitu dengan
menggunkan via transfer maka dampak positif bagi pihak penjual yaitu
mempermudah mereka untuk melakukan mutasi atau pendataan saat
pihak konsumen telah memberikan bukti transfer tersebut kepada pihak
penjual.

Kemudian dengan adanya penambahan nominal mempermudah
pihak penjual untuk melihat atau menghitung berapa jumlah pesanan
yang dilakukan pada saat hari itu juga. Selain adanya dampak positif bagi
pihak penjual, adapun dampak negatif bagi pihak konsumen yang mereka
bingungkan dari penambahan nominal yang akan dibayar saat melakukan
pembayaran via transfer, walupun pihak konsumen tidak dirugikan atas
tambahan tersebut.

Tinjauan hukum Islam yang hendak menyikapi dari permasalahan
yang ada dari kehidupan masyarakat adalah tidak lain dari kemaslahatan

umat manusia baik dari dunia maupun akhirat. Sebagai dari inti pokok



tersebut merupakan menarik manfaat, menolak adanya kemudharatan dan
menghilangkan dari kemaslahatan duniawi semata. °

Ahmad Ifham Sholihin mengutip dari Ibnu Taimiyah berkaitan
mengenai hukum Islam. Menurut Ibnu Taimiyah syariah diturunkan untuk
menyempurnakan dan mewujudkan kemaslahatannya, mereduksi
kerusakan dan mengeliminasi, memberikan alternatif terhadap pilihan
yang terbaik dari beberapa maslahat dan menghilangkan dari kerusakan

yang besar dan menggangu kerusakan yang lebih kecil.®

Firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa ayat 29 :
B IS 5 52 5,85 31y b ol 3 2Sigal 18T VT sl @ g

(14) L 38 08700 &) S 15 Y5

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
diantara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.’

Ibnu Katsir menjelaskan mengenai ayat 29 yang diatas yang
menjelaskan tentang bahwasanya Allah SWT melarang kepada hamba-

hambaNya yang beriman untuk tidak memakan sebagian dari harta

5 Mohd. Sahid Ishak, Pelaksanaan Hukum Isiam, ( Malaysia : Universitas Teknologi
Malaysia,2002 ), 29.

¢ Ahmad Iftham Sholihan, Buku Pintar Ekonomi Syariah, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama,2010 ), 378.

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahanya ,(Surabaya : Bina [lmu,2006),83.



mereka dan sebagian lainnya dengan bathil yaitu dengan melakukan
berbagai macam usaha yang menggunakan yang tidak syar’i.

Seperti adanya riba, judi dan lain sebagainya yang meliputi adanya
tipu daya. Sekalipun adanya cara yang melakukan keumuman dari hukum
syar’i tetapi ketahuilah bahwa Allah SWT mengetahui akan adanya
pelaku yang hendak melakukan tipu muslihat akan adanya riba. 8

Pada jual beli yang ada di hukum Islam terdapat penentuan harga
yang diatur didalam transaksi jual beli. Penentuan harga atau fas’ir ini
merupakan peranan penting dalam menentukan keuntungan kepada
penjual. Suatu transaksi terutama harga yang disepakati oleh kedua belah
pihak haruslah saling merelakan oleh kedua belah pihak tersebut, unsur
kerelaan dalam suatu akad yang dilakukan tanpa merugikan kedua belah
pihak atau dengan kata lain mengandung unsur keadilan dan tanpa
paksaan.

Penentuan harga ini sangat berkaitan dengan transaksi jual beli
yang dilakukan di online shop @adorableprojects. Dalam transaksi
pembayaran secara online ini terdapat penambahan nominal yang
diberikan secara sepihak yang kemudian harga yang diberikan merupakan
penentuan harga yang diberikan oleh pihak penjual.

Jual beli dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen ini merupakan peranan penting dalam hukum

Islam karena hukum perlindungan konsumen ini bukan hanya sebagai

8 Runto Hediana & Ahmad Dasuki Aly, 7ransaksi Jual Beli Online Prespektif Ekonomi Islam,
Jurnal Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 47.



hukum perdata saja, melainkan berpengaruh penting secara public.
Berpengaruhnya terhadap para konsumen muslim yang melakukan
transasi jual beli dengan berdasarkan syariat Islam yang merupakan
kewajiaban negara.

Pembayaran secara online dengan Penambahan nominal ini
terdapat di Undang —Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen untuk selanjutnya ditulis dengan (UU No. 8 Thn 1999).
Dalam ketentuan umum pada pasal 1 ayat 10 bahwa “K/ausa Baku adalah
setiap aturan atau ketentuan dan Syarat-syarat yang telah di persiapkan
dan ditetapkan terlebih dahulu secara sepihak oleh pelaku usaha yang
dituangkan dalam suatu dokumen dan/atau perjanjian yang mengikat dan
wajib dipenuhi oleh dokumen”.

Dalam pasal diatas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan
jual beli dalam online shop tersebut, pihak penjual memiliki kebebasan
untuk menjual dari barang barang tersebut sesuai dengan harga yang
diinginkan. Termasuk dalam melakukan penambahan nominal dengan
menambah tiga digit dibelakang nominal yang diberikan kepada pihak
konsumen yang diberikan secara berbeda-beda.

Bersangkutan juga dengan pasal 6 huruf (a) bahwa “Hak untuk
menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan mengenai kondisi

dan nilai tukar barang dan/atau jasa yang diperdagangkan’.



Pada pasal diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penambahan
nominal pada (@adorableprojects merupakan peraturan yang telah
ditentukan dan dilakukan saat transaksi pembayaran secara online.
Kemudian penambahan nominal pada pembayaran secara on/ine ini tidak
termasuk pada posting yang ada di Instagram nya.

Terdapat mekanisme yang digunakan dalam melakukan
pembayaran online di @adorableprojects. Dengan adanya transaksi kedua
belah pihak antara pihak @adorableprojects yaitu pihak CSR Area yang
sudah terdapat aturan untuk menghubungi atau melkukan transaksi
dengan pihak CSR Area yang sesuai dengan kota tempat tinggal pihak
customer. Setelah menghubungi pihak CSR Area, maka pihak customer
melakukan transaksi dan melakukan pengisian /ist form yang telah
diberikan oleh pihak CSR Area.

Pada pembayaran di @adorableprojects tersebut misalnya harga
produk yang dijualkan seharga Rp. 198.000,00, setelah memilih produk
tersebut pihak customer melakukan pengisian /ist form yang harus diisi
yang didalamnya berisi Nama, Alamat, No. Hp, dan produk yang akan
dibeli.

Setelah melakukan pengisian /ist form dan melakukan pembayaran
secara online atau via transfer. Pihak konsumen diminta melakukan
pembayaran sesuai nominal yang diberikan pihak penjual seharga Rp.

198.007,00. Kemudian pihak konsumen selanjutnya berbeda penambahan
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nominalnya seharga Rp. 198.032,00 dan seterusnya sesuai dengan area
yang sudah di tentukan oleh pihak @adorableprojects. °

Setelah itu terdapat ketidaksesuaian yang menurut penulis ada
beberapa aturang yang dilakukan oleh @adorableprojects dengan hukum
Islam dan UU No. 8 Thn 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Dimana
permasalahan penulis merupakan pembayaran online yang dilakuakn
dengan via transfer tersebut terdapat pembayaran dengan menambahkan
nominal atau sering disebut dengan kode unik.

Dari penjelasan diatas penulis tertarik untuk mengkaji hal
tersebut, dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam dan
Undang-Undang No.8 Tahun 1999 terhadap penambahan nominal pada

pembiayaan transfer di Online shop @adorableprojects’.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah tersebut. Maka
dapat diuraikan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan judul
penelitian tersebut sebagai berikut :
1. Penambahan nominal terhadap online shop @adhorableprojects.
2. Mekanisme pembayaran penambahan nominal di onlineshop

@adorableprojects.

% Gibran, CSR Area Jawa Timur 1 Adorableprojetcs Cimahi, Cimahi, Wawancara via whatshapp
11 Januari 2019.
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Tinjuan Hukum Islam terhadap penambahan nominal pada transfer di
online shop.
Tinjuan Undang — Undang No. 8 Tahun 1999 terhadap penambahan

nominal pada transfer di online shop.

Mengetahui dari beberapa permasalahan yang dihadapi peneliti yang
didapatkan diatas, maka diperlukannya batasan — batasan masalah yang
akan dikaji oleh penulis dalam penelitian ini agar lebih terfokus.

Beberapa batasan masalah yang akan dibahas yaitu :

1. Mekanisme penambahan nominal pada transfer di online shop
@adorableprojects.

2. Tinjauan Hukum Islam dan Undang — Undang No. 8 Tahun 1999
terhadap penambahan nominal pada transfer di online shop

(@adorableprojects.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini terdapat

dua rumusan masalah yaitu :

1.

Bagaimana mekanisme penambahan nominal pada transfer di on/ine
shop @adorableprojects ?

Tinjaun Hukum Islam dan Undang — Undang No.8 Tahun 1999
terhadap penambahan nominal pada transfer di online shop

@adorableproject ?
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D. Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu bertujuan sebagai pijakan yang berkaitan dengan
topik yang dijadikan penelitian. Kegunaan adalah untuk mengetahui
penelitian terdahulu dan diharapkan tidak terjadinya pengulangan atau
duplikasi. Selain itu untuk menentukan posisi pembeda penelitian
terdahulu baik dari segi objek maupun lokasi yang diteliti. Maka peneliti
perlu menjelaskan tentang topik penelitian yang telah ditulis oleh peneliti
yang berkaitan dengan masalah tersebut, diantaranya adalah :

1. Skripsi yang ditulis oleh Sulung Septya Ernawati yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Kode Unik Dalam
Jual Beli Online di Tokopedia”!®. Dalam skripsi ini hasil analisisnya
yaitu status hukum kode unik pada Tokopedia merupakan sewa-
menyewa antara penjual dan pembeli. Dalam Tokopedia tidak
menjelaskan mengenai biaya sewa yang diberikan kepada penjual dan
tidak adanya batasan waktu untuk pemakaian objek sewa. Tokopedia
tidak mengatur jelas bagaimana penentuan biaya yang di berikan oleh
penjual di situsnya. Kemudian di total pembayaran terdapat
penambahan nominal kode unik yang diberikan pembayaran dan

dibebakan oleh pihak pembeli melalui via transferbank.!!

10 Sulung Septya Erawati, Tinjavan Hukum Islam terhadap pembiayaan kode unik dalam jual beli
online di TokopediaSkripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya,2017)

" Sulung Septya Erawati, Tinjuan Hukum Islam Terhadap Pemabayaran Kode Unik dalam Jual
Beli Online di Tokopedia,(Skripsi ---Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel
Surabaya,2017).
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2. Skripsi yang ditulis oleh Lilik Rohmawati yang berjudul “ Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Uang Unik di Yudhistira
Collection”. Pengembalian barang atau uang yang dilakukan oleh
Yudhistira collection merupakan secara hukum tidak sesuai
dikarenakan dari pihak pembeli yang melakukan pengembalian
barang atau uang tersebut merasa terpaksa dikarenakan apabila tidak
dikembalikan kepada pihak penjual, maka barang atau uang
mengalami kerugian yang akan dibebankan kepada pihak pembeli.
Barang atau uang yang memeiliki cacat tersebut dikoleksi lagi sudah
tidak menarik lagi dan apabila dijual kembali harga yang dijualkan
menurun dan bisa kemungkinan untuk tidak laku lagi. maka dalam
Khiyar tidak sesuai dan bertentangan dengan perjanjian yang telah
dilakukan diawal.'?

3. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Atira yang berjudul “ Jual Beli Online
Yang Aman Dan Syar’i (Studi Terhadap Pandangan Pelaku Bisnis
Online di Kalangan Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Alauddin Makassar)”. Dalam transaksi jual beli yang dilakukan
melalui via ATM aman apabila dilakukan dengan foto bukti resi atau
bukti transfer dikirim kepada pihak penjual, sebaliknya juga bukti
resi pengirim di fotokann kepada pembeli. Dengan adanya COD
(Cash On Delivery ) atau dengan cara menimalisir adanya resiko

pihak bisnis online membuka rekening bersama (rekber) untuk

12 Lilik Rahmawati, Tinjauan Hukum Islam tehadap Praktik Jual Beli Uang Unik di Yudhidtira
collection,(Skripsi --- Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,2017)
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dijadikan pihak ketiga untuk transaksi online. Menurut peneliti jual
beli online yang aman dan syar’i ketika syarat dan rukun sesuai dalan
akad jual beli salam. Kemudian dilakukan dengan modal kepercayaan

dan rida.!?

Dari beberapa skripsi yang telah dikemukan diatas, memiliki
perbedaan yaitu Tinjauan Hukum Islam erhadap penambahan nominal
pada pembayaran transfer dengan membahas dengan teori jual beli salam
dan Undang — Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen. Pada skripsi yang ditulis oleh Sulung Septya Erawati
memiliki perbedaan dari sisi teori dan dasar hukumnya, objeknya sama
yaitu mengenai online shop dengan pembayaran kode unik melainkan
lebih condong membahas dengan akad sewa menyewa. Maka disini
penulis akan melakukan penelitian tentang *“ Tinjuan Hukum Islam dan
Undang — Undang No. 8 Tahun 1999 terhadap penambahan nominal pada

pembayaran transfer di on/ine shop (@adorableprojects.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan sebuah tujuan akhir dimana dalam

sebuah pencapaian dari penelitian agar tetap dalam koridor yang benar

13 Nurul Atira, Jual Beli Online yang aman dan syar’i (studi terhadap pandangan pelaku Bisnis
Online di kalangan Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Alauddin Makassar),(Skripsi --- Fakultas
Syariah UIN Alauddin Makassar,2017).
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dan tercapai tujuan yang sesuai.'* Terdapat rumusan masalah yang ada

diatas, maka terdapat tujuan masalah sebagai berikut :

1. Mengetahui praktik penambahan nominal pada transfer di online shop
@adorableprojects.

2. Mengetahui Tinjauan Hukum Islam dan UU No.8 Tahun 1999
terhadap penambahan nominal pada transfer di online shop

(@adorableprojects.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dalam penlitian dapat memberikan kegunaan yang baik dari segi
teoritis maupun praktis, Adapun manfaat dengan adanya penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
a. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan baik dari segi ilmu
hukum, khususnya dalam bidang Perlindungan Konsumen.
b. Diharapkan menambahkan wawasan dan refrensi bagi
kepentingan bermuamalah maupun dalam akademik.
2. Kegunaan Praktis
a. Diharapkan dapat memberikan informasi kepada para konsumen
onlineshop dalam bertransaksi menggunakan penambahan

nominal pada penggunaan via transfer.

4 Haris Herdiansyah,Merode  Penclitian  Kualitatif, ~ (Jakarta Selatan: Selemba
Humanika,2010),89.
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b. Diharapkan dapat memberikan refrensi bagi peneliti selanjutnya

untuk permasalahan yang sama dan dijadikan rujukan di bidang

muamalah.

G. Definisi Operasional

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam dan UU No. 8 Tahun

1999 terhadap penambahan nominal pada transfer di Online shop

@adorableprojects” untuk pembahasan selanjutnya tidak terjadinya

penyimpangan dalam penafsiran makna yang akan diteliti. Maka penulis

akan menyampaikan batasan dari sedikit bagian penting judul penelitian.

Hukum Islam

Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999
tentang  Perlindungan

Konsumen

Merupakan jual beli (al-ba’i) adalah tukar-
menukar harta dalam bentuk pemindahan milik
dan kepemilikan. Dalam jual beli terdapat jual
beli dengan akad sa/am yang didalam jual beli
ditetapkan adanya penetapan harga (fas ir).
:Peraturan yang berisikan segala upaya yang
menjamin adanya kepastian hukum untuk
memberi perlindungan kepada konsumen,
serta transaksi pada penambahan nominal ini
bersangkutan dengan yang ada di pasal 10,

pasal 6 huruf (a), pasal 62 (1), dan pasal 63.
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Penambahan :Yaitu tentang penambahan nominal kemudian
Nominal pada di bebankan kepada konsumen melalui via
transfer transter ketika membeli suatu barang.

(@adorableprojects : Merupakan sebuah bisnis online shop yang

dilakukan di media sosial yaitu instagram.
Memiliki produk yang dijual mulai dari baju,
celana, sepatu dan tas yang saat ini di gemari

oleh konsumen.

H. Metode Penelitian
Dalam penelitian diharapkan adanya penyelesaian, agar
mendapatkan hasil maksimal. Maka diperlukan suatu metode. Dalam
penelitian kali ini penulis akan menjelaskan metode yang akan digunakan
dalam penulisan skripsi sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian penambahan nominal pada transfer di
online shop adhorableprojects ini dilakukan di media sosial yaitu
Instagram, sebagimana peneliti sebagai salah satu pengguna dari
Instgram tersebut dan terjadi keganjalan tersebut terhadap
peanmbahan nominal pada transfer. Maka dalam hal ini peneliti

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif adalah jenis
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penelitian yang tidak ditemukan melalui prosedur statistik
maupun dalam bentuk hitungan lainnya.

Selanjutnya, dipilihnya penelitian kualitatif karena dari
kemantapan peneliti yang berdasarkan pengalaman peneltiannya
dan dengan metode kualitatif memberikan perincian yang lebih
kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapan oleh metode
kuantitatif tersebut. '3

Dalam peneltian ini menggunakan penelitian lapangan
(field research) adalah penelitian yang ada di kehidupan sehari-
hari atau real,'°dalam penelitian ini juga mengkaji hukum tertulis
yang terdiri dari beberapa aspek yang juga mengkaji hukum dari
implementasi di lapangan dikarenakan penelitian ini bersifat

yuridis empiris.

2. Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi kantor (@adorableprojects berada di daerah
Cihanjuang, Cimahi. Namun Penulis memilih untuk meneliti dari
media sosial yaitu /nstagram, karena di daerah Surabaya belum
memiliki store tetap.
Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada akhir

tahun 2018 sampai dengan awal tahun 2019. Peneliti juga

5Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Mefode Penelitian Ekonomi Islam (Muamalah),
(Bandung: CV pustaka Setia,2014),49.
16 Mardalis, Metode Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 28.
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mengharapkan batasan waktu dari pihak kampus sesuai dengan
harapan peneliti yaitu sesuai dengan waktu yang dibutuhkan untuk
penelitian yang diambil tersebut.
3. Data yang dikumpulkan
a. Data tentang mekanisme pembayaran dengan penambahan
nominal di @adorableprojects.
b. Data tentang penentuan harga pada pembayaran dengan
penambahan nominal di (@adorableprojects.
c. Data tentang profil dari (@adorableprojects.
4. Sumber Data
Informasi data adalah penelitian yang didapatkan dari dua
sumber, yakni dari lapangan dan dokumen. '” Subjek dari sumber
data tersebut didapatkan dari tempat, orang ataupun benda yang
memberikan suatu data yang dapat digunakan peneliti untuk
penyusunan suatu data dan sebagai informasi bagi peneliti.'®
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu :
a. Sumber primer
Merupakan sumber data yang diperoleh dari data
lapangan.! Dalam sumber primer tersebut diambil dari

sumber asli yaitu pemilik dan pelanggan yang sudah

17 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Mefode Penelitian Ekonomi Islam (Muamalah),
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 87.

18 Suharsimi Arikanto,Prosedur Suatu Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT. Asdy
Mahasatya,2006), 129.

19 Boedi Abdullah dan beni Ahmad Saebani, Merode Penelitian Ekonomi Islam (Muamalah),
(Bandung : CV Pustaka Setia, 2014), 88.
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melakukan transaksi di online shop tersebut. Dalam hal ini

peneliti mewawancarai pemilik instagram atau CSR Area

Jawa Timur 1 dari @adorableprojects dan lima responden

diantaranya yaitu Ria, Dita, Shinta, Ayu dan Lilik yang telah

melakukan transaksi pembayaran penambahan nominal
melalui via fransfertersebut.
b. Sumber Sekunder
Merupakan sumber sekundar yaitu berupa buku-buku
tentang subject matter yang dituliskan oleh orang lain, seperti

: dokumen-dokumen yang merupakan hasil penelitian dan

hasil laporan.?’

Sumber dari penelitian ini diambil dari responden dari media
sosial terutama [/nstagram. Serta dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan penelitian tersebut seperti buku-buku, jurnal,
Undang-Undang yang berkaitan dengan penelitian ini. Data
tersebut diantaranya sebagai berikut :

1) Buku

a) Fikih Muamalah, Karya Drs. Harum, M.H

b) Fikih Muamalat, Karya Abdul Rahman Ghozaly

c¢) Hukum Ekonomi Syariah dan Figih Muamalah, Karya

Andri Soemitra

d) Fiqih Muamalah, Karya Hendi Suhendi

20 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani,), 87.
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2) Peraturan
a) Undang - Undang No.8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data terdapat beberapa teknik yang
digunakan unutk mengumpulkan data yang akan digunakan, salah
satu dari teknik yang digunakan, yakni :
a. Observasi
Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang ditentukan oleh pengamat itu sendiri, sebab pengamat
mendengar, melihat, mencium, ataupun mendengarkan suatu
objek yang diteliti. Kemudian pengamat menyimpulkan apa
yang diamati tersebut.?! Dalam penelitian ini peneliti terjun
untuk mengamati objek tersebut yaitu @adorableprojects.
Kemudian peneliti juga melakukan observasi di media sosial
yaitu instagram terutama bagi konsumen maupun pemiliknya,
karena masalah peneliti terletak dari praktik pembayaran yang
dilakukan di media sosial.
b. Wawancara (/nterview)
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila
penilitian yang ingin melakukan studi pendahuluan untuk

menemukan sebuah permasalahan yang harus diteliti dan ingin

21 A.Muri Yusuf,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatit& Penelitian Gabungan, (Jakarta : PT
Fajar Interpratama Mandiri, 2014), 327.
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mengetahui responden yang lebih mendalam. Teknik
penelitian ini berdasarkan pada laporan tentang diri sendiri
atau self-report, atau setidaknya pada pengetahuan atau
keyakinan pribadi.’> Adapun penelitian ini dilakukan oleh
peneliti melalui via chatting dengan pihak penjual yaitu
@adorableprojetcs dan menggali informasi atau data dari
pihak pembeli mengenai pembayaran via transfer dengan
penambahan nominal.
c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini dapat dibentuk dengan tulisan,
gambar maupun karya-karya monumental yang lain. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan adalah dengan cara
sederhana informasi atau data yang diperolah yang telah
ditetapkan peneliti kemudian dicatat dan pengumpulan data
tersebut diperoleh dari pihak @adorableprojects dan informasi
dari pihak konsumen yang berupa form penulisan produk yang
akan dibeli oleh pihak konsumen.
5. Teknik Analisis Data
Setelah data berhasil dikumpulkan, langkah selanjutnya
adalah penulis melakukan analisis data, teknik yang digunakan
dalam menganalisis data yaitu menggunakan deskriptif analisis,

dengan mengedepankan pola pikir deduktif yang menggambarkan

22 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Soebani,Merode Penelitisn Ekonomi Islam (Muamalah),
...207
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hasil penelitian diawal teori ataupun dalil yang memiliki sifat
umum.

Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah dengan
menyelidiki atau menggambarkan keadaan subyek/obyek penelitian
(seseorang Imbaga masyarakat dan lain-lain.) pada dasarnya
didasarkan pada fakta-fakta yng tampak atau sebagaimana adanya.”’

Penulis mendeskripsikan berdasarkan variable-variabel yang
telah diteliti dan hal ini penulis mendeskipsikan tentang
penambahan nominal pada pembayaran transfer di online shop

(@adorableprojects dengan menggunakan akad jual beli sa/am.

I. Sistematika Penulisan

Dalam penyususnan skripsi ini bertujuan untuk penyususnan penelitian
secara terarah yang sesuai dengan bidang kajian yang ada dalam
pembahasan tersebut. Dalam penelitian ini terdapat lima bab, dari kelima
bab terdapat sub bab yang memiliki keterkaitan antara satu dengan yang
lain dalam pembahasan tersebut. Adapun sistematika penulisan sebagai

berikut :
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang diantaranya terdiri dari

latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan

2 Soerjono Soekarto, Pengantar Penelitian Hukum ,( Bandung : Media Press,1999), 23.
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masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, merupakan pembahasan mengenai landasan teori. Dalam
bab ini memuat mengenai teori jual beli dalam hukum Islam yang
menjelaskan bahwa dalam jual beli terdapat penentuan harga dan disertai
dengan adanya akad yang digunakan dalam jual beli dalam hukum Islam
dan teori ini juga menjelaskan tentang UU No. 8 Thn 1999 tentang
Perlindungan Konsumen, yaitu ada beberapa konsep terdapat jual beli
dalam hukum Islam, penentuan harga dalam jual beli, terdapat akad sa/am
dalam jual beli dan jual beli dalam undang-undang perlindungan
konsumen

Bab ketiga, merupakan pembahasan tentang laporan dari hasil
peneitian mengenai penambahan nominal dalam pembayaran via fransfer
di online shop (@adorableprojects. Dalam bab ini penulis membahas
beberapa pokok bahasan yaitu : profil @adorableprojects, lagalitas, latar
belakang (@adorableprojects dalam penambahan nominal yang dilakukan
dalam pembayaran via transfer, produk yang dijual di @adorableprojects,
pengaruh penambahan nominal pada pembayaran via transfer yang
dilakukan oleh @adorableprojects.

Bab keempat penulis memaparkan tentang analisis dalam penelitian,
yaitu Tinjuan Hukum Islam dan Undang-Undang No.8 Tahun 1999
terhadap penambahan nominal pada transfer di online shop

(@adorableprojects. Pada bab ini membashas mengenai kerangka dari
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pokok permasalahan tentang penambahan nominal di @adorableprojects
dan pembayaran dengan penambahan nominal dalam jual beli menurut
hukum Islam.

Bab lima merupakan pembahasan bab penutup dari keseluruhan isi
pembahsan skripsi ini, yang berisi mengenai jawaban dari rumusan
masalah dan disertai dengan saran yang ditujukan kepada pihak yang

berkaitan dengan penelitian tersebut.



BABII

JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM DAN UNDANG-UNDANG NO. 8
TAHUN 1999 TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN

A. Jual Beli Dalam Hukum Islam
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli atau perdagangan dalam istilah figh disebut dengan a/-
ba’i yang secara etimologi yang berarti menjual atau mengganti.
Secara terminologi, jual beli menurut para ulama Hanafi yaitu tukar-
menukar maal (barang atau harta) dengan maal yang dilakukan secara
tertentu. Tukar-menukar barang yang memiliki nilai yang
semacamnya dengan cara yang khusus dan sah, yakni dengan adanya
ijab-qabul atau mu’aathaa’ (tanpa adanya ijab-qabul).

Dengan demikian bahwa jual beli yang dilakukan satu dirham
tidak termasuk adanya jual beli, karena tidak sah. Sama halnya
dengan jual beli bangkai,debu, dan darah merupakan tidak sah, karena
ia termasuk jual beli barang yang tidak disenangi. 2*

Menurut Sayyid Sabiq, mendefinisikannya dengan:

24 Wahbah az-Zuhaili,Figih Islam Wa Adillatuhu(Figih Islam Jilid 5, terj. Abdul Hayyic al-
Kattani(Jakarta: Gema Insani, 2011 ), 25.

26
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Artinya : “Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar
saling merelakan “Atau “memindahkan milik dengan
ganti yang dapat dibenarkan”.

Terdapat definisi lain yang dikemukakan oleh ulama Hanafiyah

tentang definisi jual beli yang dikutip oleh Wahbah az-

Zuhaili,yaitu :
59 ol 5 8 o b TS T3, opi b e s e 85 12
PraR M

Artinya : “Saling tukar-menukar harta dengan harta melalui cara

tertentu atau menukar sesuatu yang diinginkan dengan

yang sepadan melalui cara tertentu”.®
Yang dimaksud dengan harta yang ada dalam definisi diatas
adalah segala yang dimiliki dan bermanfaat, maka dikecualikan yang
bukan milik dan tidak bermanfaat. Dalam kata milik agar dapat
dibedakan dengan bukan milik, yang dimaksud dengan diganti agar
dibedakan dengan hibah (pemberian), sedangkan yang dimaksud
dapat dibenarkan (a/-ma’dzun fih) agar dapat dibedakan dengan jual
beli yang terlarang. 26 dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan

bahwa jual beli secara umum adalah akad mu’awadah (timbal balik),

25 Mardani, Figh Muamalah, (Jakarta: Prenadamedia, 2012), 67
26 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), 174.
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yakni akad yang dilakukan oleh dua belah pihak adalah penjual dan

pembeli.?’

Terdapat beberapa definisi dari beberapa para Ulama’, antara lain :
1. Imam Nawawi dalam kitab Majmu’ mengatakan bahwa dalam jual

beli yaitu tukar-menukar barang dengan barang dan maksud untuk

memberikan kepemilikan.

2. Ibnu Qudamah dalam kitab Mugni mendefinisikan bahwa jual beli
dengan tukar-menukar barang dengan barang yang memiliki tujuan
memberikan kepemilikan dan menerima hak milik.?8

3. Imam Taqiyuddin mendefinisikan bahwa jual beli merupakan
tukar menukar harta harus dengan manfaatkan sesuai dengan
shyara’, disamping itu juga dengan adanya ijab qobul.?’

Dalam definisi diatas dapat dimengerti bahwa jual beli yakni suatu
perjanjian yang tukar menukar suatu benda atau barang yang
memiliki suatu nilai secara suka rela diantara kedua belah pihak, yang
satu menerima dan pihak lain melakukan sesuai dengan perjanjian
atau ketentuan yang di benarkan oleh syariat, dan telah disepakati
adalah sesuai dengan ketetapan hukum merupakan memenuhi rukun,

persyaratan, dan hal-hal yang berhubungan dengan jual beli.

27 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan dan Sapiudin Shidiq, Figh Muamalat, (Jakarta:
Kencana Prenada media Group, 2010), 67.

28 'Wahbah az-Zuhaili,Figih Islam Wa Adillatuhu (Figih Islam Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2011 ),26.

2 Hasbi Ash-Shiddieq., Hukum-Hukum Figh Islam (Jakarta: Bulan Bintang 1952). 360.
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Apabila syarat dan rukun yang dilakukan dalam jual beli tersebut
tidak terpenuhi, maka tidak sesuai dengan kehendak syariat. Benda
yang dimaksud adalah yang mencakup pada pengertian uang atau
barang, sedangkan sifat barang tersebut harus dapat dinilai dari benda
yang berharga dan dapat penggunaannya dalam syariat.

Benda itu ada kalanya (dipindahkan) atau bergerak, dan ada yang
(tidak dapat dipindahkan) tetap, yang bisa dibagi- bagi dan juga ada
kalanya tidak dapat dibagi-bagi, harga yang perumpamaanya (mithil),
dan adanya tidak menyerupai (gam/) dan lain sebagainya. penggunaan
harta dapat dibolehkan, apabila dilakukan dan dijalankan sesuai

dengan syariat.>°

2. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli merupakan suatu sarana untuk melakukan tolong-
menolong antar sesama umat manusaia yang memiliki landasan yang
kuat yaitu dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasullah saw. Ada beberapa
ayat Al-Qur’an dan Sunnah Rasullah saw. yang menerangkan
mengenai tentang jual beli, diantaranya sebagai berikut :
1. Al-Qur’an

a. QS. Al-Baqarah : 275

(275: ) g 5 & 1 o

30 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo, 2014), 89.
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Artinya : “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba”’

b. QS. An-Nisa’ : 29

22 5 088 31y iy ae (K0l W Y i 0 @

(78) Lamg 85 O & 1Ko 1,145 Vg 28 o3

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka diantara kamu, dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.’'

Dalam beberapa ayat yang telah di jelaskan bahwa Allah
SWT telah memperbolehkan melakukan jual beli. tetapi
janganlah meninggalkan amal ibadah kepada Allah SWT
dalam melakukan perdagangan, serta dilarangnya mengambil
jalan yang batil dalam memakan harta. Kemudian melakukan
perdagangan tersebut dengan melakukan prinsip-prinsip saling
suka sama suka. Maka dalam kesimpulannya bahwa dalam
melakukan transaksi jual beli tidak akan sah, jika terdapat

unsur paksaan pada salah satu pihak tersebut.

31 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya : Bina Ilmu, 2006), 83.
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2. As-Sunnah
Dasar hukum jual beli yang berdasarkan sunnah
Rasullah saw, diantaranya adalah hadis yang diriwayatkan

oleh Rifa’ah ibn Rafi’ :

Gl i oy sl &1 Lo 5301 5 wie 1 ) 5 5 826, 32
SRS g (e o 35 e 1490 ) 106 2Ll a ST

(’;_f\ﬁ-/\jw’“’j

Artinya : “Rasullah saw. ditanya salah seorang sahabat
mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik.
Rasullah saw. menjawab : Usaha tangan manusia
dan setiap jual beli yang diberkati” (HR. Al-Bazzar
dan Al-Hakim).??

Bahwa dalam hadis ini menerangkan bagaimana
melakukan jual beli yang jujur, tanpa adanya kecurang-
kecurangan, dan mendapatkan berkah dari Allah SWT.3

3. Ijma’
Ijma merupakan kesepakatan dari beberapa para ulama
dalam menetapkan hukum dalam agama dengan berdasarkan

al-Qur’an dan hadis dan dalam suatu perkara yang terjadi.

Dalam kesepakatan ulama’ bahawa jual beli diperbolehkan

32 Asy-Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassam Rahimahumullah, Taudhihul Ahkam Syarh
Bulughul Maram, Kitab al-Buyu* Hadis No. 660, Terj. Abu Yusuf Sujono.

33 Abdul Rahman Ghazaly dkk. Figh Muamalat,(Jakarta: Prenadamedia Grup,2010),69.
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apabila alasan dari manusia tersebut tidak dapat mencakupi
kebutuhan dari dirinya, tanpa adanya bantuan orang lain.

Ijma’ dari dalilnya bahwa umat Islam sepakat apabila
jual beli itu hukumnya boleh, kemudian terdapat hikmah
didalamnya. Manusia memeiliki sifat brgantung pada apa
barang yang ada di orang lain tersebut dan orang lain itu tidak
akan memberikannya tanpa adanya imbal baliknya. Oleh
karena itu, dengan diperbolehkan adanya jual beli membantu
untuk terpenuhinya kebutuhan setiap orang dan membayar
darai kebutuhannya. Makhluk sosial adalah manusia itu
sendiri, sehingga tidak bisa manusia hidup tanpa adanya kerja
sama antara manusia yang lainnya.>*

3. Rukun dan Syarat Jual Beli

Dalam melakukan transaksi jual beli manusia harus
mengetahui dari rukun dan syarat yang telah ada dalam Islam. Jual beli
mempunyai beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam
melaksanakan jual beli, sehingga dapat melaksanakan dan dapat
dikatakan sah oleh syhara’. Menurut ulama Hanafiah dalam rukun jual
beli tersebut adalah ijab (ungkapan membeli dan pembeli) dan kabul
(ungkapan menjual dari penjual). Akan tetapi dalam beberapa para
jumhur ulama menyatakan ada empat rukun jual beli, yaitu : Ada orang

yang ber’akad atau a/-muta’agidain (penjual dan pembeli), Ada barang

3% Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatubu(Figih Islam Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani,27.
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yang akan dibeli, Adanya shighat (lafal ijab dan kabul), dan Adanya
nilai tukar dalam pengganti barang yang akan di jual belikan. 33

Ada beberapa syarat yang menurut pandangan para ulama
dalam melakukan transaksi jual beli, yakni :

a. Syarat jual beli dalam pandangan madzab Malikiyah, terdapat 3
macam dalam merumuskan jual beli adalah Aqad, Shigat, dan
Obyek yang akan dilakukan dalam jual beli.

b. Syarat jual beli dalam pandangan madzab Syafi’iyah, terdapat 2
kelompok yang ada di persyaratan dalam jual beli adalah Ijab
Qabul dan Obyek jual beli.

c. Syarat jual beli dalam pandangan madzab Hanafiyah, dalam
melakukan transaksi jual beli harus disempurnakan dengan 4
syarat adalah Syarat /n’igad (dibolehkan oleh syar’i ), Syarat
Natadz (harus milik pribadi seutuhnya), Syarat Umum (terbebas
dari cacat), dan Syarat Luzum (Syarat yang telah dibebaskan dari
khiyar).

d. Syarat jual beli dalam pandangan madzab Hanabilah, terdapat 3
kategori yang ada dalam syarat jual beli tersebut adalah ‘Agid,
Ijab dan Qabul, dan Obyek jual beli.3¢

Dalam melakukan transaksi jual beli harus sah, apabila telah

memenuhi syarat dan rukun Islam. Penjual dan pembeli memenuhi

35 Abdul Rahman Ghazaly dkk. Figh Muamalat, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2010), 71.
36Rosalinda, Figh Ekonomi Syariah, Prinsip dan Impementasinya Pada Sektor Keuangan Syariah,
(Jakarta: Sinargrafika, 2012), 140.
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persyaratan tersebut untuk menghindari terjadinya perselisihan yang
mengakibatkan kecurangan dalam melakukan transaksi jual beli. Ada
beberapa kecurangan yang timbul apabila tidak memenuhi persyaratan
tersebut, misalnya mencampur barang yang baik dengan barang yang
berkualitas rendah dan diperjualkan dengan harga yang sesuai dengan
kualitas baik, dan mengurangi timbangan.

Pedangan atau penjual dituntut untuk melakukan menjual
daganganya dengan jujur, dikarenakan Rasullah saw melarang adanya
transaksi jual beli yang mengandung unsur penipuan. Adapun beberapa
syarat dalam melaksanakan transaksi jual beli sebagai berikut :

a. Penjual dan Pembeli (Pihak yang melakukan transaksi)

Menurut Hanafi hendaknya seorang yang melakukan jual beli
baik itu penjual maupun pembeli harus mumayyiz dan berakal
sehingga dapat mengetahui dari apa yang dikatan dan diputuskan
dengan benar dan sesuai dengan syhara’3’ Syarat bagi pihak yang
melakukan transksi atau akad terdapat dua, yaitu :

1) Dalam melakukan transaksi harus berakal. Oleh sebab itu,
transaksi jual beli yang dilakukan pada orang gila dan pada
anak kecil yang belum berakal, hukumnya bagi mereka tidak
sah. Menurut jumhur ulama berpendirian pada orang yang
telah melakukan akad jual beli tersebut harus balig dan

berakal. Apabila mereka yang melakukan akad itu masih

37 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatubu(Figih Islam Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, 37.
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mumayyiz, maka jual belinya tidak sah, sekalipun sudah

memiliki izin dari pihak walinya.

2) Melakukan akad jual beli adalah orang yang berbeda. Artinya
bahwa dalam melakukan akad tersrebut seseorang tidak dapat
melakukan tindakan dalam waktu yang bersamaan dan sebagai
seorang penjual sekaligus menjadi seorang pembeli. Misalnya,
Ahmad melakukan jual beli sebagai penjual dan sekaligus
memebeli barangnya sendiri, maka dalam transaksi tersebut
tidak sah.’8

Ijab dan Qabul (Sighat)

Pernyataan dalam melaksanakan transaksi adalah bentuk dari
melaksanakan melalui ijab-qobul, walaupun transaksi yang
dilakukan tersebut harus melibatkan komitmen dari kedua pihak,
ataupun hanya dengan melakukan ijab saja, apabila yang dilakukan
komitmen itu hanya dari satu pihak.

Terealisasinya suatu transaksi dan dianggap ada dengan
adanya suatu pernyataan yang memberikan suatu petunjuk dari
kedua belah pihak untuk memebangun sebuah komitmen. Dikenal
dengan shigatul ‘agd (pernyataan transaksi), sedangkan menurut
para ahli hukum disebut dengan kerelaan dalam melakukan

transaksi.>?

38 Abdul Rahman Ghazaly dkk. Figh Muamalat, hal 72.

39 1bid,hal.29.
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Adanya ijab qobul yang telah diucapkan dalam melakukan
transaksi akad jual beli tersebut, maka pemilik uang ataupun
barang yang telah berpindah tangan dari pemilik semula.
Kemudian dari barang yang telah dibeli tersebut berpindah tangan
kepada pemilik pembeli, dan nilai dari uang perpindahan tangan
tersebut menjadi milik penjual yang melakukan transaksi jual
beli.4?

Dari beberapa para ulama figh telah mengemukakan bahwa
dalam syarat ijab dan qobul itu sebagai berikut :

1) Orang yang mengucapkan yang sudah berakal dan balig,
menurut para jumhur ulama, atau yang telah berakal menurut
ulama Hanafiyah, sesuai dengan perbedaan antara mereka
pada syarat-syarat bagi orang yang melakukan transaksi
dengan akad ang telah disebutkan.

2) Ijab dan Qabul dilakukan apabila dalam satu majelis. Artinya
bahwa dari kedua belah pihal yang melakukan transaksi jual
beli dan melakukan pembicaraan dengan topik yang sama.

3) Qabul yang sesuai dengan ijab. Maka terdapat contoh
melakukannya yaitu : penjual mengatakan “Saya jual buku ini
dengan harga Rp.20.000,00.” Lalu pembeli menjawab “saya

beli buku tersebut dengan harga Rp.20.000,00”. Apabila dari

40 Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016),26
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ijab dan qobul tersebut tidak sesuai dengan syaratnya jual beli,

maka tidak sah transaksi tersebut.*!

c. Barang yang akan diperjualbelikan (Ma qud ‘alaih)

Terdapat syarat-syarat yang berkaitan dengan

barang yang akan diperjualbelikan dalam transaksi

tersebut, sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Barang itu ada maupun tidak ada barang tersebut,
jika pihak penjual telah menyatakan bahwa sanggup
untuk mengandakan dari barang tersebut.

Milik seseorang. Suatu barang yang bersifat yang
belum dimiliki oleh seseorang, maka tidak boleh
untuk diperjualbelikan. Misalnya
memperjualbelikan emas yang ada ditanah maupun
ikan yang masig di dalam laut, karena emas dan
ikan tersebut belum dimiliki oleh penjual.

Dapat diambil manfaatnya dan bermanfaat untuk
manusia. Oleh itu, khamar, bangkai, dan darah yang
merupakan tidak sah dalam objek jual beli, karena
dari segi pandang syara’ merupakan benda-benda
seperti itu tidak memiliki manfaat bagi muslim.
Diperbolehkan memberikan saat melakukan akad

maupun diwaktu yang telah disepakati dari kedua

4 Abdul Rahman Ghazaly dkk. Figh Muamalat,73.
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belah pihak secara bersama dan ketika itu transaksi

berlangsung.

B. Penentuan Harga Dalam Jual Beli

1.

Pengertian Penentuan Harga

Harga merupakan peranan penting dalam menentukan
keuntungan kepada penjual. Semakin langka atau semakin mahal
harga dari suatu barang maka akan semakin mahal harganya.
Kemudian keuntungan yang diberikan dari barang dan jasa tersbut
akan semakin banyak. Namun terkadang harga yang tinggi terkadang
menjadi beban dari pihak customer atau pihak pembeli yang kurang
disadari oleh mereka.

Dalam suatu transaksi terutama harga yang akan disepakati
oleh kedua belah pihak haruslah saling merelakan oleh kedua belah
pihak dalam akad baik itu lebih sedikit, lebih besar maupun sama
dengan nilai barang atau jasa yang ditawarkan oleh pihak penjual.
Unsur kerelaan dalam suatu akad yang dilakukan tanpa merugikan
kedua belah pihak atau dengan kata lain mengandung unsur keadilan
dan tanpa paksaan. Menurut Ibnu Taimiyah yang telah dikutip oleh
Yusuf Qaradhawi bahwa dalam penentuan harga mempunyai dua
bentuk yaitu ada yang boleh dan ada yang haram. 7as’ir ada yang
dholim itulah yang dilarang dan ada yang adil, itulah yang

diperbolehkan.
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Didalam islam harga dibagi menjadi dua yaitu harga yang
dholim dan harga yang adil. Kemudian harga dholim merupakan
harga yang tidak sesuai dengan jasa atau barang didapatkan.
Sedangkan harga yang adil merupakan harga yang berlaku di
masyarakat umum dan harga tersebut tidak membebani masyarakat
dengan kata lain harga dari barang yang dibeli sesuai dengan
barangnya atau sepadan. > Kemudian Islam memberikan kebebasan
dalam melakukan transaksi dipasar dan menyerahkan hukum naluri
yang sekiranya dapat melaksanakan fungsinya selarasnya dengan
permintaan dan penawaran. Adapun fas’ir tidak bisa dicapai dengan
suka sama suka. Anas Radhiyallahu’anhu meriwayatkan bahwa pada
zaman Rasullulah SAW., bahwa saat di Madinah terjadi harga yang
meninggkat begitu mahal, maka tetapkanlah kami harga. Kemudian
ketika sedang naiknya harga, dimintalah oleh orang banyak untuk

menentukan harga. Rasullulah menjawab :

A58 g el 13 AR Wik Jleie \;;;Lj RG2S

JU W sred and SE 0 J3tgle G J6 06 L T 38 a3 25
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42 Yusuf Qaradhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam,(Jakarta:Gema Insani),2007,hal,257
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Artinya : “Allahlah yang menentukan harga, yang mencabut, yang
meluaskan dan memberi rezeki. Saya mengharap ingin
bertemu Allah, sedangkan tidak ada seorang pun diantara
kamu yang menurut saya dalam urusan darah maupun
harta bendanya”. (Riwayat Ahmad, Abu Daud, Tirmidhi,
Ibnu Majah, ad-Darimi,dan Abu Ya’la).*3

Rasulullah menegaskan pada hadits diatas bahwa ikut
campur dalam masalah pribadi orang lain tanpa suatu kepentingan
yang mengharuskan suatu perbuatan zalim, yakni beliau ingin
bertemu dengan Allah dalam keadaan bersih dan tidak berpengaruh
dari zalim. Akan tetapi dalam keadaan pasar yang tidak normal,
kemudian ada pemenuhan oleh sementara pendagang. Maka waktu itu
kepentingan umum tersebut harus didahulukan dari pada kepentingan
perorangan. Maka dari itu situasi yang seperti ini kita diperbolehkan
untuk menetapkan harga demi memenuhi kewenangan dan demi
mengurangi adanya keserakahan mereka. Begitulsh menurut prinsip
hukum.

Menurut Asy-Syaukuni menyatakan bahwa dalam hadits yang
diatas menjelaskan bahwa merupakan dalil yang dijadikan
pengharaman bagi pematokan harga dan bahwa ia (pematokan harga )
merupakan kedzaliman (yaitu penguasa memerintahkan para
penghuni pasar agar tidak menjual barang-barang mereka kecuali
dengan harga yang sekian, kemudian melarang mereka menambah

ataupun mengurangi harga tersebut) alasanya bahwa manusia

4 H.Bey Arifin dkk,7erjemah Sunan Dawud Jilid IV ~ juz V-VI (Semarang : CV Asy
Syifa’,1993),75.
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dikuasai atas mereka sedangkan pematokan harga adalah pemaksaan
terhadap mereka. Padahal iman diperintahkan untuk memelihara
kemaslahatan umat Islam.

Setelah itu dari keterangan hadits yang diatas bukan berarti
melarang untuk menetapkan harga tersebut sekalipun dengan maksud
menghilangkan bahaya dan menghilangkan perbuatan zalim. Ada
beberapa yang berpendapat bahwa penentuan harga itu ada yang
bersifat zalim dan terlarang, ada pula yang bersifat bijaksana dan
halal.

Oleh karena itu, jika terdapat penetapan harga yang
mengandung unsur kezaliman dan pemaksaan yang tidak betul, maka
dalam menentukan suatu harga yang tidak diterima atau pun
melarang yang oleh Allah dibenarkan. Maka sangat jelas hukum dari
penetapan harga tersebut hukumnya haram. Jika penetapan harga
tersebut penuh dengan keadilan, seperti dipaksakan mereka untuk
menunaikan kewajiban membayar harga mithil dan melarang mereka
menambahkan harga mithil , maka dipandang halal dan hukumya
merupakan wajib. #

Kemudian dalam setiap perencanaan atau strategi yang
digunakan dalam efektif yang memiliki tujuan yang diinginkan. Oleh
karena itu, diperlukan adanya pemikiran tentang apa yang dapat

dilakukan dengan baik yang mencapai akan sasaran yang akan dituju.

4 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Bisnis Islam, Alih Bahasa Zainal Arifin, (Jakarta: Gena
Insani, 1999) hal.21.
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Maka strategi merupakan dari suatu aspek yang penting dalam
melakukan penerapan bisnis terutama dari salah satu penentuan harga
tersebut. Dalam ekonomi Islam memperbolehkan menggunakan
berbagai strategi untuk menentukan suatu harga pada produk
tersebut, sepanjang strategi yang dilakukan tidak menghalalkan
segala cara, tidak melakukan dengan cara yang bathil, tidak
merupakan penipuan dan kebohongan dan tidak mendzalimi pihak
yang lain.

Maka dalam tipu daya yang dilakukan dalam strategi
pemasaran terutama dalam pentuan harga itu dilarang dalam Islam
karena tipu daya merupakan penupian,kecurangan dan kedzaliman.
Sementara itu ketiga hal tersebut sangat dilarang oleh Allah SWT,
karena itu merupakan strategi penentuan harga, haruslah terhindar

dan terbebas dari tipu daya.

Konsep Penetapan Harga dalam Islam
Penetapan Harga menurut Al-Ghazali

Menurut Al-Ghazali tentang “harga yang berlaku”, seperti yang
ditentukan dalam praktik pasar, sebuah konsep yang dikenal dengan
“at-tsaman al “‘adil (harga yang adil)”. Al-Ghazali juga
memperkenalkan tentang teori penawaran dan permintaan, misalnya

jika petani tidak mendapatkan pembeli, maka petani tersebut akan
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menjual barangnya dengan harga yang murah, kemudian harga dapat

diturunkan dengan menambah jumlah barang di pasar. 4

b. Penetapan Harga Menurut Abu Yusuf

Menurut Abu Yusuf mengatakan bahwa tidak ada batasan
tertentu dalam mengenai murah dan mahalnya yang dapat dipastikan.
Hal tersebut terdapat batasan yang mengaturnya dan prinsipnya tidak
bisa diketahui, karena murah bukan berarti melimpahnya makanan
dan mahalnya juga tidak disebabkan karena kelangkaan makanan.

Kemudian Abu Yusuf berpendapat harga tidak dapat
bergantung pada penawaran saja, melainkan juga bergantunng kepada
permintaan juga. Oleh karena itu peningkatan atau penurunan harga
tidak dapat dihubungkan dengan peningkatan ataupun penurunan dari
suatu produksi tersebut.

Menurut Abu Yusuf yang menegaskan bahwa dalam penetapan
harga terdapat beberapa variable lain yang mempengaruhi, namnun
tidak dijelaskan secara rinci dan jelas sebab yang mempengaruhinya.

Bisa jadi variable tersebut merupakan pergeseran atau permintaan

4 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Ed. 3, Cet. Ke-2, (Jakarta: PT
Raja Gravindo Persada,2004),hal.290
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dari jumlah vang yang beredar dari suatu negara ataupun penimbunan
dan penahanan dari barang atau semua hal tersebut.*¢
c. Penentuan Harga Menurut Ibnu Kaldun

Menurut Ibnu Kaldun memberi dua jenis yaitu, barang
kebutuhan kebutuhan pokok dan barang pelengkap. Menurut Ibnu
Kaldun apabila negara yang berkembang dan selanjutnya memiliki
popolasi yang bertambah banyak, maka pengadaan barang-barang
kebutuhan pokok akan bertambahdan mendapat prioritas.

Akibatnya terjadi penawaran yang meningkat dan ini berarti
menurunnya harga. Begitu juga Ibnu Kaldun menjelaskan mengenai
mekanisme penawaran dan permintaan yang menentukan harga dalam
keseimbangan. Secara lebih rinci dan juga menjabarkan pengaruh dari
pesaingan yang diantaranya konsumen untuk mendapatkan barang

yang ada pada sisi permintaan. 47

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Harga
Terdapat ketentuan-ketentuan harga yang ada dalam negara
Islam diantaranya adalah :
a. Kenaikan Harga Buatan
Terjadinya harga buatan bisa terjadi akibat dari kenaikan

harga yang keserakahan dari pihak pengusaha tersebut. Ada

4 Adiwarman Azwar Karim, Ekonomi Islam suatu Kajian Kontemporer Cet-1. Ke-1(Jakarta:
Gema Insani,2001),hal.231.

47 Eka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam, Cet-1. Ke-1(Jakrta:
Kencana, 2014), 223.
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beberapa para pengusaha ataupun pedagang yang memang
sengaja untuk menimbun barang tersebut. Kemudian Rasullulah

melarang akan menimbun barang tersebut yaitu :

2
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Artinya : Sa’id Ibnu Musayyid telah menceritakan, sesungguhnya
ma’mar berkata Rasullulah bersabda”Barang siapa yang
menimbun maka dia telah berbuat dosa”. (HR. Muslim,

no. 1605).4

Ada beberapa contoh dari kenaikan harga, seperti 7alagqi al-
Rukbari, dalam praktek ini menjelaskan tentang perbuatan
seseorang yang memberhentikan orang-orang yang membawa
barang dari desa dan kemudian dibeli sebelum barang tersebut
tiba di pasar. Kemudian ada Najsy , merupakan dagang yang
prakteknya dagang dengan berpura-pura menawarkan barang
tersebut dengan bermaksud untuk menaikkan harga. 4°

b. Kenaikan Harga Sebenarnya

Merupakan kenaikan harga yang terjadi akibat bertambahnya

persedian uang, berkurangnya produktivitas, bertambahnya

kemajuan aktivitas dan berbagai pertimbangan dari kebijakan

4 Syaikh Muhammad Nashiruddin, Shahih At-Taghrib Wa At-Tarhib(Hadits-Hadits Shahih
Tentang Anjuran dan Janji Pahala, Ancaman dan Dosa), tim Pustaka Sahifa, Cet-ke 2 (Jakarta :
Pustaka Sahifa,2008),63

4 Asyari, Kamus Istilah Ekonomi Syariah, (Padang:PT Al-Ma’arif,2003)100.
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fiskal dan moneter.
c. Kenaikan Harga Kebutuhan Pokok

Dalam agama mengatur dn mengawasi makanan kita, tidak
akan mengabaikan kenaikan harga bahan pangan, karena dari
kebutuhan pokok tersebut orang bisa dan sebab itu hasil dari
bumi itu dijual dan dijual dipasar sedemikian rupa. Sehingga
dapat dibeli dengan harga yang murah.

d. Harga Monopoli

Dalam monopoli merupakan upaya perusahan atau kelompok
dari yang relatif besar dan memiliki posisi dominan dan
mengatur atau meningkatkan control terhadap pasar. Dengan
cara menetapkan praktek anti kompetitif yang merupakan
penetapan harga yang mematikan dan persaingan tertutup.

Dengan demikian dalam monopoli tersebut bersifat hanya
ada satu penjual. Sehingga dalam pasar monopoli harganya lebih
tinggi. Sementara itu harga dalam pasar monopoli ini adalah
pemusatan dari kekuatan ekonomi dari satu atau lebih pelaku
usaha yang terlibat yang mengakibatkan menguasai produksi dan
pemasaran dari barang dan jasa sehingga menimbulkan
persaingan usaha yang tidak sehat dan dapat merugikan

kepentingan umum.>°

50 Mustafa Kamal Rokan, Hukum Persaingan Usaha: teori dan Praktiknya di Indonesia, Ed.1 Cet
ke-2,(Jakarta:Rajawali Pers,2012),149.
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Persaingan

Beberapa macam yang harga jual barang tersebut sering
dipengaruhi oleh keadaan dari persaiangan yang ada pada barang-
barang dari hasil pertanian, misalnya dijual dengan keadaan
persaingan murni atau pure competition. Dalam persaingan ini
terdapat penjual yang memiliki jumlah yang lebih banyak dan
aktif menghadapi penjual yang banyak pula.

Setelah itu dari banyaknya penjual dan pembeli yang
banyak tersebut, maka mempersulit penjual dalam perseorangan
untuk menjual dengan harga yang lebih tinggi kepada pembeli
yang lain. Selain persaingan murni, juga terdapat keadaan
persaingan yang lainnya, seperti persaingan yang tidak sempurna,
oligopoly, dan monopoli.

Elastisitas Permintaan

Ada beberapa faktor yang mempengarhi harga termasuk
sifat dari permintaan pasar. Sebenarnya permintaan pasar
merupakan sifat yang tidak hanya mempengaruhi penentuan
harganya, melainkan juga memperngaruhi volume yang ada pada
penjualannya. Untuk beberapa jenis barang, harga dan volume
penjualan yang bertanding terbaik, maksudnya adalah jika terjadi
kenaikan harga maka penjualan tersebut akan menurun dan
sebaliknya.

Biaya
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Dalam biaya ini terdapat dasar dalam menentukan suatu
harga, sebab suatu tingkat harga yang tidak dapat menutup biaya
tersebut mengakibatkan kerugian. Sebaliknya apabila terjadi
suatu tingkatan harga melebihi semua biaya, baik biaya produksi,
biaya operasi maupun biaya non operasi, akan menghasilkan

keuntungan.

4. Penyebab Rusaknya Harga

Dalam ekonomi Islam merupakan siapun boleh melakukan

bisnis. Namun dalam berbisnis dia tidak boleh melakukan distorsi

yang merusak harga ataupun mendistorsi persaingan yang lain.

Oleh karena itu, Islam melarang akan praktik-praktik jual beli

yang bisa merusak harga yang diantara nya sebagai berikut :

a.

Gharar, maka dalam jual beli yang tidak memenuhi perjanjian
dan tidak dapat dipercaya dalam keadaan seperti bahaya, tidak
diketahui harganya, keselamatannya, barangnya, dan kondisi

barang saat waktu diperolehnya.

. Penipuan, misalnya seperti kolusi produsen dan distributor yang

menetapkan akan harga (Conpiratorial price fixing),
ketidaktahuan  konsumen, penyalahgunaan kuasa dan
manipulasi emosi atau menggunakan kondisi psikologi yang

orang tersebut sedang berkabung.
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c. Ghaban fa-hisy merupakan menjual diatas harga pasar, Ghabn
termasuk selisih antara harga yang disepakati oleh penjual dan
pembeli yang harga pasar tersebut mengakibatkan
ketidaktahuan pembeli akan harga tersebut. Sedangkan tadlis
merupakan penipuan yang pihak penjual dan pembeli dengan

menyembunyikan cacat saat bertransaksi.>!

5. Peran Pemerintah dalam Penetapan Harga
Ada beberapa peranan pemerintah dalam penetapan harga
sebagai berikut :
a. Regulasi Harga
Dalam regulasi harga ini terdapat pengaturan harga-harga
barang yang dilakukan oleh pemerintah. Kemudian dari regulasi
ini memiliki tujuan untuk memlihara kejujuran dan
kemungkinan penduduk bisa memenuhi kebutuhan pokonya.
Dalam sejarah Islam, terdapat kebebasan ekonomi yang
sudah dijamin dengan adanya beberapa tradisi masyarakat dan
sistem hukumnya. Sebagian orang yang memiliki pendapat
bahwa negara islam merupakan tidak boleh mencampuri adanya
masalah ekonomi dengan mengharuskan adanya nilai-nilai dan
moralitas atau menjatuhkan sanksi kepada orang yang

melanggarnya. Selain itu, ada beberapa ulama yang berpendapat

5! Muhammad dan Alimin, Etika dan Perlindungan dalam Ekonomi Islam, (Yogyakarta: BPEF
Yogyakarta, 2004), 325.
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mengenai ini, seperti Ibnu Qadamah yang menyatakan bahwa
pendapatan  harga dari pandangan ekonomis  yang
mengindikasikan bahawa tidak menguntungkanya dari bentuk
pengawasan atas harga, Ia berkata :

“ini sangat nyata bahwa penetapan harga akan
mendorongnya untuk menjadi lebih mahal. Sebab, jika para
pedagang dari luar mendengar adanya kebijakan pengawasan
harga, mereka tak akan mau barang daganganya diluar harga
yang diinginkan, para pedagang juga yang local akan
menyembunyikan barang daganganyadan konsumen tidak
merasa puas dan akan menghilangkanya barang komoditi
kebutuhan mereka, atau tidak mampu membeli dikarenakan
harganya yang terlalu tinggi”.

Ada beberapa ulama berpendapat mengenai pendapat yang
serupa yaitu, Imam Hambali dan Imam Syafi’i. Tetapi, ada
beberapa sejumlah ahli figih islam mendukung adanya
pengaturan harga, walaupun baru dilaksanakan dalam situasi
penting atau menekankan perlunya kebijakan harga yang adil.

Kemudian menurut Ibnu Taimiyah menafsirkan akan
hadits yang menerangkan tentang penolakan regulalsi harga,
yang mana harga tersebut merupakan kasus khusus bukan

merupakan kasus umum. Menurutnya, harga yang naik

52 Muhammad dan Alimin, Etika dan Perlindungan dalam Ekonomi Islam, 326
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merupakan  kekuatan pasar  yang bukan  karena
ketidaksempurnaan pasar tersebut.’*menurut Ibnu Taimiyah
dalam hadist tersebut mengungkapkan betapa Rasulullah saw
tidak ingin ikut campur dalam maslah regulasi harga barang.

Akan tetapi, hal tersebut disebabkan akan kenaikan harga
yang dipicu dari kondisi objektif pasar Madinah, bukan dari
keuntungan belakang. Pada saat itu di kota Madinah terdapat
pasar yang kekurangan akan supp/y impor atau karena
menurunnya produksi, dan hal ini terjadi bukan terjadi karena
ada pedagang yang sengaja melakukan atau menimbun barang
yang ada dipasar.

Dan kemudian Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa kenaikan
harga dari barang tersebut pada saat masa Rasullulah saw
dikarenakan oleh bekerjanya mekanisme harga. Kemudian
merekomendasikan penerapan harga oleh pemerintah.

b. Intervensi Harga dalam Islam

Dalam kebebasan ekonomi terdapat harga, dalam
pandangan yahya bin Umar menentukan kekuatan pasar, yaitu
kekuatan penawaran (supply) dan permintaan (demand).
Namun, juga menambahkan tentang mekanisme harga yang
harus dipatuhi kepada kaidah-kaidah. Diantaranya adalah

pemerintah berhak untuk melakukan intervensi pasar ketika

3 Adiwarman Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Ekonomi Makro,(Jakarta: IIT

Indonesia,2002),hal.30
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terjadinya tindakan sewenang-wenang pada pasar yang
menumbulkan kemudaratan bagi masyarakat.

Maka dalam hal ini, pemerintah memiliki hak untuk
mengeluarkan pelaku tindakan itu dari pasar. Hukumannya
adalah melarang pelaku melakukan aktivitas ekonominya

dipasar, bukan merupakan hukuman maliyah.

C. Jual Beli dalam Akad Sa/am
1. Pengertian Akad Salam

Dikatakan sa/am, karena orang yang melakukan pesanan
tersebut menyerahkan harta pokoknya dalam majelis. Disebut sa/am,
karena dalam melakukan transaksi pihak pembeli memberikan
uangnya terlebih dahulu sebelum menerima suatu barang dagangnya.
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, sa/am merupakan suatu
jasa yang pembiayaannya berkaitan dengan jual beli dengan dilakukan
pemesanan barang dan dilakukan secara bersamaan.’*

Akad salam atau salaf; merupakan penjualan yang akan datang
yang dilakukan dengan adanya imbalan sesuatu atau dengan kata lain,
menyerahkan barang yang ditukarkan saat ini dengan imbalan barang
yang dijelaskan sifatnya.

Kemudian tanggungan hingga jarak waktu tertentu para ulama

Hanabilah dan Syafi’iyah berpendapat bahwa akad sal/am merupakan

> Ibid,hal.113.
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sesuatu yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan mendatang

dengan adanya imbalan harga yang diserahkan dalam majelis akad.

Menurut para ulama Malikiyah berbeda yaitu sebuah transaksi jual

beli yang dilakukan dengan diserahkannya modal terlebih dahulu,

sedangkan barang yang akan dibeli diserahkan setelah tenggat waktu
tertentu.>

Islam melarang akan tindakan-tindakan yang melambungkan
harga menjadi naik, karena disisi lain ada beberapa orang yang
kesulitan untuk mendapatkan barang yang diinginkan. Didalam Islam
faktor penimbunanyang merupakan dari salah satu faktor terjadinya
kenaikan harga. Menurut Ibnu Qudamah, beliau memberikan beberapa
alasan terhadap tidak diperkennagkannya mengatur harga, yaitu :

a.  Rasulullah tidak pernah menetapkan harga, meskipun penduduk
menginginkannya, bila diperbolehkan, pastilah Rasulullah akan
melaksanakannya.

b.  Menetapkan harga merupakan suatu ketidakadilan (zu/m) yang
dilarang ini melibatkan hak milik seseorang yang mana
didalamnya setiap orang memiliki hak untuk menjual pada
harga berapapun,asalakan ia sepakat dengan piihak pembeli.’®

2. Dasar Hukum dalam Akad Salam

1) QS. Al-Baqarah (2) ayat 282

55 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatubu(Figih Islam Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani(Jakarta: Gema Insani,2011 ),240.
%6 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar,(Yogyakarta:Ekonisia),2003,hal.225
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(282:
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kalian

menuliskannya™>’
2) Hadis Riwayat Bukhari dari Ibn Abbas, Nabi bersabda :
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Artinya :“Barang siapa melakukan sa/af’ (salam), hendalnya ia
melakukan dengan takaran yang jelas dan timbangan
yang jelas, untuk jangka waktu yang diketahui”’(HR.
Bukhari, Shahih al-Bukhari)3®

3. Rukun dan Syarat Akad Salam
Sebagaimana dalam jual beli, dalam akad salam harus
terpenuhi dari rukun dan syaratnya. Beberapa pendapat dari jumhur
ulama ada tiga yaitu, :
1. Shighat, merupakan ijab dan gabul.
2. Dua orang yang melakukan transaksi atau ‘agidani, yaitu

seseorang yang melakukan pesanan dan orang yang menerima

pesanan.

57 Bactiar Surin, Adz-Dzikraa Terjemahan & TafSir AL-Qur’an,188-189.
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3. Objek transaksi merupakan barang dan harga yang dipesan. ¥
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 101

sampai Pasal 103 menjelaskan bahwa syarat ba’i salam adalah

sebagai berikut :

1. Spesifikasi barang yang dipesan harus diketahui dengan cara
sempurna oleh para pihak yang melakukan transaksi.

2. Kuantitas dan kualitas barang yang jelas. Kuantitas barang dapat
diukur dengan takaran, atau dengan timbangan, dan meteran.

3. Barang yang diperjualkan, waktu, dan tempat penyerahan
dinyatakan jelas.

4. Pembayaran barang dilakukan dengan waktu dan tempat yang

telah disepakati oleh para pihak yang melakukan transaksi.

D. Jual beli dalam Undang-Undang No. 8 Thn 1999
1. Pengertian Perlindungan Konsumen
Perlindungan konsumen merupakan hal yang perlu untuk selalu
dilakukan karena berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat yang
kaitannya dengan berkembangnya transaksi perdagangangan pada
zaman modern ini. Perlindungan konsumen merupakan segala upaya
yang menjamin akan adanya kepastian hukum untuk memberikan

perlindungan kepada konsumen. ®!

59 Tmam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, 26.
0 Abdul Rahman Ghazaly dkk. Figh Muamalat, 114.
6! Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang tentang Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 1999.
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Perlindungan konsumen merupakan hal yang penting dalam
hukum Islam, karena hukum perlindungan konsumen bukan hanya
sebagai hukum perdata saja, melainkan berpengaruh kepada
kepentingan publik secara luas. Maka perlindungan konsumen
berpengaruh terhadap konsumen muslim berdasakan kepada syariat
Islam yang merupakan kewajiban negara.

2. Pihak-Pihak yang terkait dengan Perlindungan Konsumen
1) Konsumen

Konsumen dalam artian umum adalah pihak yang
mengkonsumi suatu produk. Dalam kamus hukum bahwa
konsumen adalah pihak yang menggunakan atau memakai jasa
atau barang yang digunakan untuk kepentingan orang lain atau
digunakan unutk kepentingan diri sendiri.%?

Dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Perlindungan
Konsumen “konsumen adalah setiap orang yang pemakai jasa
dan/atau barang yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi
kepentingan keluarga, diri sendiri, orang lain atau makhluk hidup
lain yang tidak untuk diperdagangkan”.

Dalam penjelasan dari pasal diatas bahwa konsumen dikenal
dengan istilah konsumen akhir dan konsumen antara. Konsumen
akhir merupakan pemanfaatan atau penggunaan akhir dari suatu

produk tersebut, sedangkan konsumen antara merupakan

62 M. Marwan dan Jimmy. P, Kamus Hukum (Surabaya:Reality Publisher,2009),378.
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konsumen yang digunakan untuk suatu produk yang bagian dari
produk yang lainnya.

Maka dalam undang-undang menyebutkan konsumen
diartikan sebagai konsumen akhir. Jadi konsumen merupakan
orang pemakai akhirdari suaru produk jasa maupun barang. Untuk
pengertian dari sebuah barang tersebut untuk dikonsumsi diri
sendiri dan tidak untuk diperjualbelikan lagi.

Pelaku Usaha

Pada pasal 1 ayat (3) dalam undang-undang perlindungan
konsumen ‘pelaku usaha merupakan perseorangan atau badan
usaha, baik yang berbentuk bukan badan hukum maupun yang
berbentuk badan hukum yang melakukan kegiatan dalam wilayah
hukum Negara Republik Indonesia, baik dilakukan sendiri maupun
dilakukan  bersama-sama melalui perjanjian yang telah

dilaksanakan dalam berbagai bidang ekonomi’

Sebagai pelaku usaha melakukan berbagai penyelenggaraan
kegiatan usaha, maka pelaku usaha merupakan pihak yang harus
bertanggung jawab dalam akibat-akibat negatif, seperti terjadinya
kerugian yang diakibatkan dari usahanya terhadap pihak ketiga,
sama halnya sebagai produsen.

Kemudian jual beli onlie shop pihak pelaku usaha

berhubungan dengan pasal 10 bahwa :
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“Pelaku usaha dalam menawarkan barang dan/atau jasa yang
dityjukan untuk diperdagangkan dilarang menawarkan,
mempromosikan, mengiklankan atau membuat pernyataan
yang tidak benar atau mnyesatkan mengenai: a. harga atau
tarif suatu barang dan/atau jasa; b. kegunaan suatu barang
dan/atau jasa; c. kondisi, tanggungan, jaminan, hak atau
ganti rugi atas suatu barang dan/atau jasa, d. tawaran
potongan harga atau hadiah menarik yang ditawarkan, e.
bahaya penggunaan barang dan/atau jasa.

3) Pemerintah

Dalam pemerintahan ini memiliki peran yang sangat
berpengaruh dalam regulasi dan kebijakan. Tanggung jawab yang
dilakukan pemerintah adalah membina dari penyelenggaran
perlindungan konsumen tersebut agar konsumen mendapatkan
hak-haknya, pemerintah juga berperan untuk mengawasi
penyelengaraan perlindungan konsumen dalam upaya untuk
membangun kegiatan usaha yang dinamis dan positif, sehingga
hak-hak konsumen dapat diperhatikan juga oleh pelaku usaha.®?

Peranan pemerintah dapat dikategorikan sebagai peranan
berdampak jangka panjang, sehingga perlu adanya memberikan
secara terus menerus agar pendidikan, penyuluhan, dan penerangan
untuk semua pihak. Dengan demikian, menciptkan lingkungan
yang berkembang dan sehatnya pengusaha yang memiliki rasa
tanggung jawab.

Menciptakan pasar yang kompetatif yang berangsur-angsur

juga menghilangkan proteksi dan monopoli. Dengan itu,

63 Abdul Hakim Barkatullah, Hak-Hak Konsumen, (Bandung: Nusa Media,2010),38
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pemerintah dapat menyelesaikan dengan jangka pendek untuk
permasalahan yang timbul disekitarnya.
3. Hal-Hal yang Dilarang Bagi Pelaku Usaha

Pengaturan yang mengenai perbuatan yang dilarang oleh pelaku
usaha atau produsen adalah untuk melindungi konsumen dari
perbuatan curang yang dilakukan oleh pelaku usaha.ketentuan
tersebut juga merupakan usaha yang dibuat produsen terlebih dahulu
agar meningkatkan daya saing secara kualitas produk maupun secara
sehat yang akan dihasilkan dari suatu produk tersebut.%

Pada intinya subtansi dari pasal 8 undang-undang perlindungan
konsumen teradapat dua tujuan diantaranya adalah larangan untuk
memproduksi  barang ataupun jasa, dan larangan dalam
memperdagangkan jasa atau barang yang dimaksud.

Menurut Nurmadjito, larangan-larangan tersebut merupakan
suatu upaya yang dilakukan untuk menghasilkan suatu jasa ataupun
barang yang layak untuk disebar luaskan atau diproduksi kepada
masyarakat seperti halnya asal usulnya, kualitas sesuai dengan yang
telah tertera baik dari etiket,lebel,iklan dan lain sebagainya yang
berkaitan dengan informasi dari sebuah perusahaan tersebut.%

4. Sanksi Pelaku Pelanggaran Undang-Undang Perlindungan Konsumen

64 Kelik Wardiono, Hukum Perlindungan Konsumen,(Y ogyakarta:Penerbit Ombak,2014),62.
% Ibid,hal. 64.
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Dalam suatu kegiatan terdapat tanggung jawab yang telah
dilakukan atau diproduksi dari pelaku usaha tersebut. Ada pelanggaran
atas norma dan perbuatan yang bertentangan dengan adanya tujuan
menciptakan iklim usaha yang sehat agar merupakan kategori yang
melanggar hukum. Maka pelaku usaha dapat dikenai sanksi hukum

baik itu berupa sanksi adminitratif maupun perdata dan sanksi pidana.

Dalam periklanan terjadi kerugian kepada konsumen. Terdapat
pertimbangan yang kemungkinan adanya peluang untuk meminta
pertanggungjawaban yang telah terlibat dalam kegiatan periklanan
tersebut. Terutama pelanggaran yang terdapat dalam undang-undang
perlindungan konsumen, terdapat dua penanggungjawaban itu sendiri,

yaitu:

a. Menyangkut kreatifitas perusahan periklanan atau media
pengiklanan yang bertentangan dengan asas-asas etik pelanggaran.
b. Informasi mengenai produk yang akan disajikan dalam periklanan

yang tidak sesuai dengan kenyataan sebenarnya.

Undang-undang perlindungan konsumen kemungkinan untuk
melakukan penangung jawaban kepada para pihak kepada kegiatan
periklanan yang telah disesuaikan dengan dua hal tersebut. Bagi
pengikalanan dimungkinkan berdasarkan ketentuan pasal 9 ayat (1)

tentang Undang-undang No.8 Tahun 1999, bahwa :
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“(1) Pelaku usaha dilarang menawarkan, mempromosikan,
mengiklankan suatu barang dan/atau jasa secara tidak benar,
dan/atau seolah-olah: a. barang tersebut telah memenuhi
dan/atau memiliki potongan harga, harga khusus, standar mutu
tertentu, gaya atau mode tertentu, karakteristik tertentu,
sejarah atau guna tertentu; b. barang tersebut dalam keadaan
baik dan/atau baru; c. barang dam/atau jasa tersebut telah
mendapatkan dan/atau  memiliki  sponsor, persetujuan,
perlengkapan tertentu, keuntungan tertentu, ciri-ciri kerja atau
aksesori tertentu; d. barang dan/atau jasa tersebut dibuat oleh
perusahaan yang mempunyai sponsor, persetujuan atau afiliasi;
e. barang dan/atau jasa tersebut tersedia;, f. barang tersebut
tidak mengandung cacat tersembunyi; g. barnag tersebut
merupakan kelengkapan dari barang tertentu; h. barang tersebut
berasal dari daerah tertentu; i secara langsung atau tidak
langsung merendahkan barang dawatau jasa lain, j.
menggunakan kata-kata yang berlebihan, seperti aman, tidak
berbahaya, tidak mengandung risiko atau efek sampingan tanpa
keterangan yang lengkap;, k. ~menawarkan sesuatu yang
mengandung janji yang belum pasti.”

Kemudian sanksi pada pelaku usaha apabila melanggar, maka
terdapat sanksi yang disebutkan pada pasal 62 bahwa ‘(7) Pelaku
usaha yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
8, Pasal 9, Pasal 10, Pasal 13 ayat (2), Pasal 15, Pasal 17, ayat (1)
huruf a, hurut b, huruf ¢, huruf e, ayat (2), dan Pasal 18 dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun atau pidana denda

paling banyak Rp 2.000.000.000,00 (dua milyar rupiah).”

Terdapat juga tambahan hukuman sanksi yang terdapat di pasal
63 bahwa “Terhadap sanksi pidana sebagaimana dalam pasal 62,
dapat dijatuhkan hukuman tambahan, berupa . a. Perampasan barang
tertentu; b. Pengumuman putusan hakim, c. Pembayaran ganti rugi;

d. Perintah penghentian kegiatan tertentu yang menyebabkan
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timbulnya kerugian konsumen,; e. Kewajiban penarikan barang dari

peredaran; atau £, Pencabutan izin usaha.”

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB III

MEKANISME PENAMBAHAN NOMINAL PADA TRANSFER DI ONLINE
SHOP (wadorableprojects

A. Gambaran umum tentang @adorableprojects

Adapun beberapa penjelasan tentang online shop (@adorableprojects
sebagai berikut :

Awal berdirinya @adorableprojects pada akhir tahun 2008. Berawal
dari modal pacaran owner bernama Ira dan Fajar hingga sesudah menikah.
Pada awal dari dibentuknya adorableprojects oleh Ira Hanira yang
awalnya tidak menjual sepatu namun menjual beberapa aksesoris terlebih
dahulu seperti Kalung, gelang, cincin, dan anting dari bahan hama beads
akrilik, batu, dan bulu.

Awalnya dari hobi Ira mengenakan aksesoris dan dimualinya
membuat sendiri untuk digunakan pribadi, Namun semakin banyak teman
yang menanyakan dan tertarik dengan aksesoris Ira yang sering kali
digunakan tersebut. ®®Awal penjualan ini dimulai dengan onl/ine melalui
social media seperti : Freindster, facebook, twitter. Pada saat itu Ira
hanya iseng untuk membuat aksesoris tersebut dan mengisi kekosongan
waktu pada masa akhir perkuliahan karena sambil mencari tambahan uang

jajan dan untuk biaya Ira pacaran dan juga modal nikah Ira.

% Sherly (Tim Adorable Projects), Wawancara, Bandung 24 Juni 2019
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Dari berbekal database dari penjualan yang sebelumnya secara hand
to hand. Maka pada tahun 2010 memulai untuk menjual bebrapa sepatu,
tas, dan baju yang di hasilkan dari bebrapa pengerajin designer dan fajar
sebagai marketing. Dari usaha yang didirikan Ira dan Fajar yang mana Ira
sendiri merupakan lulusan design komunikasi visual dan menukai desain
dan fashion.

Awal mula disitulah untuk mengembangkan hobinya untuk
diwujudkan didunia design dan fashion yang bermanfaat. Pada waktu itu
masih jarang penjualan sepatu dan akhirnya memutuskan memulai
usahanya dengan usaha sepatu. adorableprojects hingga saat ini memiliki
warehouse yang terletak di cimahi dan untuk saat ini juga belum memiliki
store.

Dari beberapa penjualan yang ada di on/ine maupun di website dan
dilakukan memlalui beberapa customer service yang berjumlah 32
dipecah dibeberapa area domisili kota yang ada di Indonesia. Untuk
customer yang berapada di area bandung dan cimahi maupun customer
lainnya ingin melakukan pembelian langsung ataupun mencoba produk
dari (@adorableprojects bisa langsung datang dan COD (Cash On

Delivery) di warehouse.®’

%7 Sherly (Tim Adorable Projects), WawancaraBandung Juni 2019
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B. Mekanisme Penjualan di Online shop @adorableprojects
Dari mekanisme usaha (@adorableprojects ini menggunakan dua
cara pembayaran yaitu dengan melakukan pembayaran secara on/ine dan
pembayaran secara langsung atau COD (Cash On Delivery). Dari
beberapa mekanisme pembayaran yang dilakukan dibedakan agar
mempermudah untuk memahaminya.
a. Pembayaran secara online

Dalam praktik jual beli yang dilakukan oleh @adorableprojects
dan hasil dalam wawancara dengan pihak tim (@adorableprojects.
Bahwa ada beberapa fakta yang diperoleh dari wawancara mengenai
tentang praktik dari jual beli usaha @adorableprojects.

Barang yang diproduksi dari (@adorableprojects merupakan
beberapa barang handmade tersebut hasil dari kolaborasi bersama
pengerajin. Dari hasil design (@adorableprojects dan beberapa
pengerajin tersebut yang akan di produksi dan difoto oleh tim setelah
itu di publikasikan di sosial media yang di Instagram, shoppe dan di
web (@adorableprojects sendiri.

Kemudian dari mekanisme untuk pembelian di @adorableprojects
sendiri cukup mudah dari pembelian melalui on/ine seperti di
Instagram. Maka customer cukup mencari kontak person dari CSR
area (Customer Service Representative) yang mana digunakan untuk
mempermudah  bagi  customer yang memilki  beberapa

karakterisriknya. CSR area terdapat 32 wilayah yang tersebar di
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Indonesia, maka setelah mencari CSR yang sesuai dengan wilayah
kita kemudian langsung bisa di hubungi melalui whatsapp maupun
melalui Zine. ©8

Dengan secara online ada beberapa yang dapat dilakukan transaksi
pembelian yang dilakukan customer yaitu melalui /nstagram, shoppe
maupun di web adorableprojects. Jika menggunkan shoppe maka
customer bisa langsung membuka aplikasi shoppe dan mencari nama
usaha @adorableprojects setelah itu bisa melakukan transaksi sesuatu
prosedur shoppe.

Kemudian jika melakukan dengan web agar cepat membeli dan
mendapatkan barang nya tanpa menggunakan atau menanyakan stock

di CSR bisa langsung masuk ke web yaitu www.adorableprojects.com

yang telah tertera di bio /nstagram (@adorableprojetcs dan setelah
mengunjungi web customer bisa langsung melakukan transaksi
dengan barang yang telah dipilihnya kemudian melakukan
pembayaran sesuai dengan prosedur pembayaran yang ada di web
tersebut.

Jika ingin melakukan pembelian secara detail dengan ingin
menanyakan barang yang akan di beli seperti apa bahan maupun
ukuran yang ada di stock @adorableprojects. Para customer bisa
menghubungi dari beberapa CSR area yang sesuai dengan daerah atau

kota yang ditempati.

%8 Gibran (CSR area Jawa Timur 1), Wawancara, Bandung, 22 Mei 2019
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Setelah memilih CSR area tersebut kemudian customer bisa
menanyakan kepada pihak CSR area barang yang akan dibeli dan
setelah pihak CSR area sudah menanggapi, kemudian memberikan
form list pembelian yang akan di pilih customer untuk di isi seperti
nama, alamat lengkap, nama barang yang akan dibeli, ukuran barang
baik itu baju, jaket ataupun sepatu dan sandal, no. telepon aktif dan
transfer bank yang akan di pilih oleh pihak customer.’

Setelah mengisi form /ist yang di berikan CSR area kemudian di
beri semua data dari form yang akan di beli customer setelah itu di
berikan nomer rekening bank telah di tentukan customer dan
melakukan transfer sesuai dengan jumlah nominal yang telah
ditentukan oleh pihak CSR area tersebut dengan ketentuan
melakukan pembayaran transfer dengan jangka waktu 1 x 24 jam
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.

Setelah  customer  melakukan  transfer kepada  pihak
@adorableprojects, kemudian customer memberikan foto bukti telah
melakukan transaksi pembayaran dan dikirim kan kepada CSR area
yang telah di hubungi tersebut.”®

Setalah melakukan beberapa tahap mulai dari melengkapi form
list yang akan dibeli oleh customer, dan melakukan pembayaran
transfer via ATM dengan jangka waktu yang telah disepakati. Produk

atau barang yang telah di pilih customer akan dikirim oleh pihak

% Gibran (CSR area Jawa Timur 1), Wawancara, Bandung, 22 Mei 2019.
70 Ria (Customer), Wawancara, Malang, 20 Mei 2019.
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@adorableprojects melalui pengiriman domestik seperti JNE, J&T
dan POS Indonesia. Pengiriman juga bisa dilakukan ke luar negeri
dengan pengiriman EMS.

Biaya pengiriman di tanggung oleh customer sebagai pihak
pembeli dan sudah disetujui saat akan melakukan pembayaran
transfer via ATM, jadi pihak customer sudah mengetahui berapa
harga pengiriman barang yang akan dibeli. Setelah itu pihak CSR
area akan mengirim barang atau produk tersebut ke tempat tujuan
pengirimannya.

Ada pengiriman yang otomatis akan dikirim nomer resi
pengiriman melalui sms ke no telefon yang aktif atau pun bisa
memnita langsung kepada pihak CSR untuk mengirim no resi agar
pihak customer bisa mengecek keberadaan barang atau produk sudah
sampai tujuan ataupun belum.

Pembayaran secara langsung atau COD (Card On Delivery)

Pembelian yang dilakukan di (@adorableprojects oleh customer
apabila meninginkan untuk melakukan pembayaran langsung atau
COD ( Card On Delivery) ke @adorableprojects untuk melihat
produk atau barang yang akan di beli oleh pihak customer. Maka
pihak (@adorableprojects memperbolehkan customer melakukan

pembayaran langsung dan datang ketempat warehouse yang berada di
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Cimahi dan alamat yang sudah di jelaskan pada social media seperti
Instagram @adorableprojects.”!

Jika tempat customer tidak jauh dari tempat warehouse
@adorableprojects, maupun customer dari kota Bandung sendiri
maupun dari Cimahi. @adorableprojects bisa melakukan pembayaran
langsung  apabila  pihak  customer  menghubungi  pihak
@adorableprojects dahulu yang sudah ada di 7nstastory yang ada di
sosial medianya vyaitu di /mstagram untuk terlebih dahulu
menghubungi kontak nomer yang ada.

Dari pembayaran langsung atau mengunjungi langsung warehouse
(@adorableprojects pihak customer bisa langsung mengetahui barang
ataupun produk yang akan di beli serta mengetahui ukuran dan bahan
yang dipilihnya tanpa harus melakukan pembayaran online.

C. Produk — Produk @adorableprojects
Adapun  beberapa produk yang dihasilkan dari wusaha
@adorableprojects yang dijual di sosial media terutama di /nstagram
sendiri yakni sebagai berikut :
1. Sepatu
2. Tas
3. Baju(jaket, celana jeans,dll)

4. Aksesoris

! Sherly (Tim Adorable Projects), Wawancara, Bandung 24 Juni 2019
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Dan masih banyak macam-macam produk yang diproduksi termasuk
yang dijelaskan diatas. Dari produk-produk @adorableprojects tersebut
merupakan hasil dari kolaborasi pengerajin-pengerajin yang ditemui oleh
tim @adorableprojects untuk menciptakan produk-produk handmade yang
tidak kalah dengan produk yang saat ini sedang di gemari oleh para
customer.

Dari beberapa pengerajin yang di pilih oleh tim @adorableprojects
merupakan hasil seleksi dari tahunn 2010 terdapat 43 pengerajin yang
telah berkolaborasi dengan pihak (@adorableprojects dalam melakukan

suatu produk yang akan di jual belikan kepada custumer.

. Akad dan Transaksi Penambahan Nominal Pada Transfer di Online shop
@adorableprojects
1. Latar Belakang Transaksi di @adorableprojects

Ada beragam transaksi yang dilakukan usaha onfine shop yang di
produksi dan apapun yang kita mau sudah tersedia di tempat online
shop mulai dari handphone, celana, baju, pulsa, dan berbagai macam
kebutuhan sehari-hari.

Maka dari itu berbagai macam jual beli yang dilakukan di on/ine
shop sangat digemari oleh customer yang saat ini sangat
mempermudahkan untuk bertransaksi dan produk-produk yang
semakin baik juga beragam macam bentuk ataupun bahan yang

customer inginkan.
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Dibalik dari usaha online shop juga terdapat resiko yang harus
ditanggung customer, karena dalam produk yang ditawarkan tersebut
hanya berupa penjelasan spesifikasi barang dan berbagai foto yang
dimana barang yang akan diproduksi di sosial media yang belum tentu
jaminan kebenarannya.

Namun karena transaksi on/ine ini dilakukan tanpa adanya
bertatap muka langsung antara pembeli dan penjual, maka membuat
beberapa hal yang dimanfaatkan oleh beberapa oknum-oknum yang
encari kecurangan ataupun mencari keuntungan. Salah satu dari
kecurangan yang dilakukan oknum adalah si penjual tidak
menyebutkan secara jelas bagaimana produk atau barang yang akan
dijualkan di online tersebut.

Namun ada beberapa oknum yang menutupi barang yang
terdapat kecacatan pada barang atau produk yang akan dijualkan.
Karena adanya transaksi pembelian oleh si pembeli dan diterima
produk yang dibeli ternyata terdapat kerusakan ataupun kecatatan .

Kemudian customer hendak melakukan komplain atas kecacatan
produk tersebut dan si penjual dari onl/ine shop tersebut menghilang
tanpa ada jawaban kepada customer, dari beberapa kecurangan yang
ada di online shop yang di lakukan penjual kepada pihak customer
yang hendak membeli produk atau barangnya.

Dengan berbagai macam brand beberapa produk sepatu, tas, baju

aksesoris yang saat ini impor, kemudian yang banyak digemari oleh
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customer dan produk yang saat ini mulai bersaing satu sama lain baik
itu impor maupun handmade dari para design dengan para pengerajin.
Ada salah satu usaha online shop yang merupakan saat ini sudah
banyak dikenali oleh kaum hawa dari berbagai kalangan yang cukup
diminati para pecita onl/ine shop yaitu (@adorableprojects.

Selain dengan berbagai mudahnya sosial media dan saat ini
transaksi online semakin dipermudah yang dapat dilakukan oleh
berbagai masyarakat. Harga yang ditawarkan oleh @adorableprojects
merupakan harga yang lumayan murah dibandingkan dengan toko
online impor. Meskipun ada beberapa kesaman namun berbega karena
produk yang di hasilkan merupakan handmade yang dilakukann dari
beberapa pengerajin yang ada di daerah tersebut.

Berbagai macam produk yang banyak diminati dan banyak
permintaan yang diterima dari customer. Dari beberapa produk yang
dijual merupakan beragam karena merupakan handmade dan produk
yang dijual di @adorableprojects sesuai dengan barang dan
harganya.”> Apabila barang dan design yang berkualitas, maka
harganya pun sesuai dengan hasil produknya.

Begitupun sebaliknya apabila barang atau design yang standart
maka harga dan produknya standart melaikan berbedanya ini karena

produk yang diproduksi merupakan handmade dari para pengerajin,

72 Lilik (Customer), WawancaraJombang , 10 Juni 2019.
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maka produk yang di jualkan tidak terlalu banyak dan stocknya
disesuaikan dengan kemampuan pengerajin dalam memproduksinya.
2. Penambahan Nominal pada Online shop (@adorableprojects

Dalam praktik jual beli yang terdapat di online shop
@adorableprojects  tersebut, penulis mendapatkan beberapa
permasalahan yang diperoleh dari penulis dari pengamatan melalui
wawancara, yang akan penulis paparkan sebagai berikut :

Dalam pembayaran yang ada di (@adorableprojects yang
dilakukan secara online atau yang dimaksud pembayaran melalui
transfer via ATM. Setelah melakukan pengisian form pembelian yang
dilakukan oleh customer, seperti Nama, Alamat lengkap, No. Telefon
yang aktif, orderan lengkap seperti nama produk,size dan warna yang
dipilih, dan pilih salah satu ATM yang akan dikirim oleh pihak
custamer.

Kemudian setelah melakukan pengisian form /ist pembelian
terdapat balasan kiriman form /list dari pihak tim CSR area dengan
menjumlahkan semua harga yang akan dibeli dan harga pengiriman,
misalakan harga yang dibeli Rp. 160.000,00. kemudian ditambahkan
dengan harga pengiriman dari Bandung ke Surabaya dengan harga
Rp. 20.000,00.

Maka dijumlah keseluruhan Rp. 180.000,00. kemudian setelah di

cek arecanya oleh CSR area ditambahkan nominal tiga digit
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dibelakang sejumlah Rp. 180.033,00.7>  Untuk permasalahan
penambahan nominal ini merupakan peraturan baru yang diberikan
oleh pihak online shop @adorableprojects. Sepengetahuan peneliti
sebelumnya pihak online shop (@adorableprojects ini tidak
menggunkan penambahan nominal pada pembayaran on/ine.

Pada pertengahan tahun 2018 ini berlakunya peraturan
pembayaran online dengan ditambahkan dengan penambahan nominal
hingga saat ini masih berlaku. Ada beberapa customer seperti Dita
yang sering membeli beberapa produk dari (@adorableprojects.
Setelah melakukan beberapa kali pembelian Dita mulai menanyakan
dengan adanya penambahan nominal yang diberikan oleh pihak
@adorableprojects tersebut.

Karena awal pertamanya melakukan transaksi pembayaran
online. Kemudian setelah melakukan beberapa kali transaksi dan
membeli produk yang di beli. Setalah melakukan beberapa kali
transaksi Dita mulai menanyakan kegunaan penambahan nominal
setelah menerima jumlah total harga yang diberikan oleh CSR
@adorsbleprojects, seperti ketika Dita membeli sepatu yang diingkan
seharga Rp. 220.000,00 , kemudian setelah dijumlahkan dengan harga
pengiriman ongkir menjadi Rp. 235.033,00.

Setelah menanyakan kepada pihak CSR area mengenai

penambahan nominal yang digunakan saat semua telah dijumlahkan,

3 Gibran (CSR area Jawa Timur 1), Wawancara, Bandung, 22 Mei 2019.
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maka dijelaskan oleh pihak CSR area kegunaan penambahan nominal
untuk mempermudah pendataan customer yang akan melakukan
transaksi baik mempermudah pihak @adorableprojects untuk mencari
nama Dita  setelah  melakukan  transfer ke  rekening
@adorabelprojects. 74

Adapun customer bernama Shinta yang pernah melakukan
transaksi di (@adorableprojects. Shinta baru pertama kalinya
melakukan transaksi di @adorableprojects dan dia mengetahui on/ine
shop ini dari teman-teman nya yang pernah melihat akun
Instagramnya. Setelah melakukan transaksi pembelian dengan pihak
CSR area dan Shinta melakukan pembayaran melalui via ATM.

Setelah dimasukan nominal harganya dan di transfer uangnya
ternyata Shinta lupa dengan adanya penambahan nominal yang
seharusnya Shinta mentransfer dengan jumlah nominal Rp.
195.030,00, kemudian Shinta hanya menulis sebesar Rp. 195.000,00.
Akhirnya Shinta memberi tahu pihak CSR area, jika dia sudah
mentransfer, tetapi dia lupa untuk menambahkan penambahan
nominal ke pembayaran via ATM tersebut dan pihak Shinta diminta
untuk memberikan foto bukti transfer dan detail rekening pengiriman
dan nama pengiriman.

Menurut Shinta karena dia sudah terbiasa melakukan transaksi

pembayaran via ATM tanpa adanya penambahan nominal saat

74 Dita (customer), Wawancara, Jombang 12 Juni 2019
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pembayaran dan pertama kalinya Shinta melakukan pembayaran
dengan adanya penambahan nominal. 7>

Permasalahan yang dilakukan oleh Shinta berbeda dengan Ria
merupakan customer yang sudah beberapa kali melakukan transaksi
pembelian di @adorableprojects. Ria menjelaskan bahwa awalnya dia
sangat tidak tau kenapa ada penambahan nominal disetiap dia
melakukan transaksi pembelian di (@adorableprojects dan itu
dilakukan disetiap area yang ada di Indonesia.

Kemudian Ria menanyakan kepada pihak CSR area dan
jawabanya adalah untuk mempermudahkan mereka dalam melakukan
pengiriman karena data yang diambil di lihat dari pengiriman transfer
mereka masing-masing.

Bagi Ria dengan adanya penambahan nominal juga memgurangi
adanya penipuan dan manipulasi bukti transfer sebab maraknya
penipuan yang melakukan hal seperti itu. Menurut Ria melakukan
pembayaran dengan adanya penambahan nominal seperti harga
barang yang di beli seharga Rp. 155.000,00. Kemudian ditambahkan
harga pengiriman ongkir dan penambahan nominal menjadi Rp.
175.007,00. Bagi Ria tidak masalah dan dia rela menambahkan sesuai
dengan aturan yang berlaku di @adorableprojects. 7°

Kemudian terdapat customer yang bernama Ayu merupakan dua

kalinya melakukan transaksi di @adorableprojects. Awal mula saat

75 Shinta (customer), Wawancara, Surabaya 11 Mei 2019
76 Ria (customer ), Wawancara, Malang 20 Mei 2019
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melakukan pembayaran yang sudah di jumlah oleh pihak CSR area
seharga Rp. 260.020,00. Itu sudah termasuk dengan harga produk,
harga ongkir pengiriman yang ditujukan pengirim dan penambahan
nominal sesuai dengan area yang ingin dikirim. Menurutnya awal
melakukan pembelian atau transaksi di (@adorableprojects belum
mengerti apa itu penambahan nominal dan kegunaan nya.

Setelah melakukan transaksi kedua kalinya Ayu menanyakan
kepada CSR area kegunaan dan sebagainya. Kemudian setelah
mengetahuinya bagi Ayu awal mulanya kurang setuju, karena kenapa
menggunakan penambahan nominal dan itu merupakan uang dari
customer. Setelah mengetahui Ayu mulai terbiasa dan itu untuk
mempermudah (@adorableprojects untuk pendataan pengiriman dan
sebagainya karena online shop ini tidak satu daerah saja tapi seluruh
Indonesia yang melakukan transaksi disini.”’

Adapun juga customer lain bernama Lilik juga pernah melakukan
transaksi pembelian di (@adorableprojects sudah lama sejak 2017
terakhir walaupun pembelian transaksi tidak sering. Hal yang sama
dilakukan sebagai customer mempertanyakan saat melakukan
pembayaran dengan adanya penambahan nominal tersebut. Namun
bagi Lilik penambahan nominal itu baru diketahui oleh Lilik karena
dari sebelum — seblumnya belum mengetahui adanya penambahan

nominal di online shop @adorableprojects.

7 Ayu (Customer), Wawancara, Jombang 26 Mei 2019
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Awal mula dia melakukan tanpa adanya penambahan nominal dia
membeli dengan harga Rp. 170.000,00. Itu sudah termasuk dengan
ongkir pengiriman yang dituju, setelah ada peraturan pembayaran
yang baru dengan adanya penambahan nominal Lilik membeli produk
seharga Rp. 230.000,00, kemudian ditambah dengan harga ongkir
dan penambahan nominal sejumlah Rp. 250.021,00.

Dengan adanya penambahan nominal tersebut belum tentu
beberapa customer yang paham atau pun ada yang tidak mau untuk
menambahkan tiga digit dibelakang nominal saat transfer, karena
baginya itu memotong uangnya walaupun hanya sedikit.

Lilik juga mempertanyakan dengan efensiennya menggunakan
berita transfer saat melakukan transfer via ATM karena
mempermudah pihak @adorableprojects, juga tidak memotong uang
customer dan mempermudah pihak (@adorableprojects apabila ada
customer yang lupa atau tidak mau dengan adanya penambahan

nominal pada pembayaran onl/ine tersebut. ’®

78 Lilik (Customer), Wawancara, Jombang 10 Juni 2019



BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN UNDANG-UNDANG NO 8 TAHUN
1999 TERHADAP PENAMBAHAN NOMINAL PADA TRANSFER DI
ONLINE SHOP (@adorableprojects

A. Mekanisme Penambahan Nominal pada Transfer di Online shop
@adorableprojects

Dalam transaksi saat ini banyak masyarakat yang mulai
menggunakan sosial media sebagai transaksi jual beli, sewa-menyewa,
penambahan harga dan segbagainya. Merupakan peluang bagi para
pengusaha atau bisnis untuk semua kalangan. Perubahan interaksi
yang seharusnya dilakukan face to face telah tergantikan dengan
mengunkan perdagangan onl/ine dengan menggunkan sosial media
untuk mencari costumer.

Dengan adanya online shop tak perlu lagi adanya tatap muka
antara penjual dan pembeli cukup dengan komunikasi melalui chatting
via whatsapp maupun /ine sebagai perantara mereka dalam melakukan
transaksi jual beli.

Penambahan nominal dengan melakukan transaksi pembayaran
online yang saat ini mulai banyak dilakukan oleh para online.

Penambahan nominal dengan menambahkan tiga digit dibelakang,
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terkadang ada beberapa customer yang awam tentang pembayaran dengan
metode seperti ini. Seperti harga barang yang akan dibeli RP. 180.000,00.
kemudian setelah dijumlah dengan harga pengiriman dan ditambah
dengan penambhan nominal menjadi Rp. 195.033,00.

Karena dari penambahan nominal tersebut walaupun sudah disetujui
oleh pembeli dikarenakan barang yang ditawarkan oleh penjual lebih
murah dibandingkan dengan harga impor yang saat ini mulai digemari
oleh customer yang pembeliannya dilakukan secara offline, sedangkan
dengan online shop ini harga yang terjangkau.

Penambahan nominal yang dilakukan oleh online shop ini, menurut
pendapat penulis kurang tepat dengan menggunkan penambahan nominal
untuk dijadikan pembayaran secara onl/ine. Menurut penulis masih ada
cara lain yang bisa digunakan dalam pembayaran online terutama via
ATM. Dalam pembayaran via ATM sendiri masih ada namanya nomor
refrensi yang sering sekali dijumpai jika melakukan transfer melalui m-
banking maupun mengunakan mesin ATM sendiri.

Dengan menggunakan nomer refrensi menurut penulis lebih
baiknya mengunakan nomor refrensi sebagai nomor atau mempermudah
dalam mengambil data siapa saja yang sudah melakukan pembayaran.
Karena nomor refrensi yang sering dilewati oleh masyarakat yang tidak
ditulis melainkan langsung dilanjutkan atau dilewati.

Ada beberapa yang setuju jika melakukan pembayaran dengan

adanya penambahan nominal seperti Ria salah satu customer yang



81

menurut pendapatnya, bahwa tidak masalah jika ada penambahan nominal
saat Ria melakukan pembelian di on/ine shop adorableproject.

Setelah dari customer yang setuju dengan adanya penambahan
nominal ada beberapa cutomer yang tidak setuju jika menggunkan
penambahan nominal. Seperti Shinta yang telah melakukan transaksi di
adorableprojects dan akan melakukan transaksi pembayaran on/ine yang
telah dia pesan. Namun karean masih awam dan baru mengerti apabila
mengunkan pembayaran tersebut terdapat penambahan nominal.

Dari customer Shinta ada customer Lilik yang sudah beberapa kali
membeli beberapa produk atau melakukan transaksi di adorableprojects.
Menurut Lilik dengan adanya penambahan nominal untuk dilakukan di
pembayaran on/ine kurang efesien karena memotong uangnya walupun
hanya sedikit.

Bagi Lilik masih ada cara lain yang bisa digunkan untuk
mempermudah mereka dalam pengecekan uang masuk atau transfer di
rekening adorableprojects. Sepeti menggunkan nomor refensi yang ada di
ATM saat melakukan transfer ke bank lain. Mungkin bisa digunkan
dijadikan penganti penambahan nominal saat melakukan pembayaran via
ATM.

Penulis telah menemukan beberapa responden yang dari 5 responden
terdapat 3 responden yang setuju dengan adanya penambahan nominal
dalam pembayaran online, ada juga 1 responden yang masih awam atau

masih belum mengetahui pengunaan penambahan nominal dalam



82

pembayaran online tersebut. Karena tidak semua on/ine shop memberikan
penambahan nominal pada pembayaran online mereka hanya tertentu saja
yang mengunakan tersbut.

Maka ada beberapa responden yang belum mengerti atau kadang
juga lupa untuk menambahkan tiga digit dibelakang nominal saat
melakukan transfer. Setelah itu ada 1 responden yang tidak setuju atas
tindakan yang dilakukan oleh online shop (@adorableprojects, karena
adanya penambahan nominal saat melakukan pembayaran on/ine melalui

via ATM.

. Analisis tentang Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang No.8 Tahun
1999 terhadap Penambahan Nominal pada transfer di Online shop
@adorableprojects

Online shop @adorableprojects merupakan beberapa online shop
yang menerapkan pembayaran online dengan menggunakan penambahan
nominal. Mungkin tidak banyak yang menggunkan pembayaran seperti
ini. Setelah melakukan penelitian yang dilakukan penulis kepada on/ine
shop (@adorableprojects. Menurut penulis terdapat beberapa customer
tidak setuju dengan adanya penambahan nominal pada pembayaran
online.

Sebagaimana penjelasan yang dibahas pada bab III mengenai
pendapat dari responden yang sudah pernah melakukan transaksi di on/ine

shop (@adorableprojects. Transaksi jual beli yang dilakukan oleh online
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shop (@adorableprojects, adalah jual beli yang dilakukan dengan
menggunakan transaksi yang berkaitan dengan mu’amalat yang tujuannya
untuk saling tolong menolong kepada sesama manusia.

Menurut Idris Ahmad, muamalah merupakan aturan-aturan Allah
yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam usahannya
untuk mendapatkan alat-alat keperluan untuk jasmaninya dengan cara
yang baik. Menurut Rasyid Ridha bahwa dalam muamalah adalah suatu
tukar-menukar barang atau sesuatu yang bermanfaat dengan melakukan
cara-cara yang telah ditentukan.”

Adapun prinsip dasar yang telah diterapkan dalam Islam mengenai
bisnia atau pedagangan adalah ‘an taradhin (suka sama suka )

sebagaimana dengan firman Allah dalam surat An-Nijsa’(4) Ayat 29 :

ol 5 52 0558 3T ) gl oK S0t R e 0 W

(29) Lz 25, Gl ¢

Artinya : “Hai orang — orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan cara jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”

Dari pengertian ayat diatas bahwa Allah SWT melarang umat

Islam untuk memakan harta orang lain secara batil, dalam konteks ini

% Hendi Suhendi, Figh Muamalah,(Jakarta:Raja Grafindo,2014),2-3
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memiliki makna atauoun arti yang sangat luas yaitu melakukan transaksi
ekonomi yang telah bertentangan dengan shara’ seperti halnya riba, yang
bersifat spekulatif (maysir/ judi) atau mengandung unsure gharar, selain
itu dalam ayat ini menjelaskan bahwa dalam setiap melakukan transaksi
yang akan dilaksanakan harus diperhatikan unsur kerelaan salah satu
pihak.80

Terdapat permasalahan dalam pembayaran yaitu penambahan
nominal tiga digit dibelakang, dalam penambahan nominal ini tidak
dijelaskan diawal transaksi saat melakukan penulisan form [list
pemesanan. Setelah penulisan form /list selesai ditulis oleh customer dan
dijumlahkan harga produk dan harga pengiriman ditambah dengan
penambahan nominal oleh pihak CSR area dan customer baru mengetahui
adanya penambahan nominal di pemabayaran tersebut.

Menurut penulis bahwa dalam hukum Islam yang dijelaskan pada
surat An-Nisa’ (4) Ayat 29 “ Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil , bisa difahami adanya
ketidaksesuaiannya transaksi pembayaran dilakukan oleh
adorableprojects, yaitu penentuan harga yang dilakukan kurang jelas.

Karena penambahan nominal disini hanya dijelskan kegunaan
untuk mempermudah mereka dalam mendata produk yang akan dipesan
oleh customer dan penambahan nominal tiga digit tersebut, tidak

dijelaskan kegunaan uang dari penambahan nominal itu untuk apa dan

8 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 70.
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hany amenjelaskan fungsi dari penambahan nominal untuk pembayaran
online.

Dalam Undang-Undang No. 8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen yang terdapat di penelitian di online shop (@adorableprojects,
yang tertera pada pasal 10 bahwa :

“Pelaku usaha dalam menawarkan barang dan/atau jasa yang

dituyjukan  untuk  dijperdagangkan  dilarang  menawarkan,

mempromosikan, mengiklankan atau membuat pernyataan yang
tidak benar atau mnyesatkan mengenai: a. harga atau tarif suatu

barang dan/atau jasa; b. kegunaan suatu barang dan/atau jasa, c.

kondisi, tanggungan, jaminan, hak atau ganti rugi atas suatu

barang dan/atau jasa, d. tawaran potongan harga atau hadiah
menarik yang ditawarkan, e. bahaya penggunaan barang dan/atau
jasa.”

Pada pasal diatas dapat disimpulkan dalam permasalahan penulis
bahwa penjual dilarang mempromosikan, mengiklankan, atau menyatakan
yang kurang jelas mengenai harga barang atau jasa. Permasalahan disini
penambahan nominal merupakan bukan dari harga produk melainkan
diluar harga produk.

Kemudian ketentuan penambahan nominal yang seharusnya di
posting ke [Instagram agar customer mengerti prosedur pembelian di
(@adorableprojects. Pihak penjual memberikan ketentuan sepihak yang
kurang jelas yang membuat pihak customer mau tidak mau, jika ingin
mengambil produk yang dipilih harus mengikuti perjanjian yang telah
disetujui tersebut.

Pada pasal 6 huruf (a) bahwa “Hak untuk menerima pembayaran

yang sesuai dengan kesepakatan mengenai kondisi dan nilai tukar barang
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dan/atau jasa yang diperdagangkan’. Pada penambahan nominal ini tidak
sesuai, karena pada kesepakatannya harga produk dengan harga ongkir
pengiriman saja, kemudian ada penambahan nominal yang diberikan oleh
Adorable Projects diluar promosi produk.

Setelah itu terdapat penambahan pada pasal 18 huruf (g) bahwa
“Menyatakan tunduknya konsumen kepada peraturan yang berupa aturan
baru, tambahan, lanjutan dan/atau pengubahan lanjutan yang dibuat
secara sepihak oleh pelaku usaha dalam masa konsumen memanfaatkan
Jjasa yang dibelinya.”

Dari pasal diatas dapat dijelaskan dari permasalahan disini
menurut penulis bahwa berlakunya pembayaran on/ine menggunkan
penambahan nominal ini diberlakukan pada pertengahan 2018 hingga saat
ini dan sebelumnya penggunaan penambahan nominal ini merupakan
peraturan baru yang belum diketahui oleh customer yang sudah lama
menggunakan online shop (@adorableprojects tersebut.

Dalam jual beli yang dilakukan oleh @adorableprojects merupakan
jual beli mengunakan akad sa/am. Dalam melakukan jual beli dengan akad
salam ini dilakukan dengan cara customer memberikan uang terlebih
dahulu dengan menggunkan pembayaran online melalui via transfer ATM,
setelah itu menerima barang tersebut seteah pihak penjual menerima uang

yang telah di transfer oleh customer.

Adapun jual beli sa/am yang dilakukan pada @adorableprojects

ini sudah memenuhi rukun dan syarat yang telah ditentukan dalam
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Hukum Islam dalam melakukan transaksi salam. Kemudian pada
penentuan harga pada penambahan nominal di online shop

@adorableprojects ini.

Menurut peneliti terdapat faktor yang mempengaruhi penentuan
harga (7as’ir) jual beli yang dilakukan oleh pihak @adorableprojects
yaitu penambahan nominal yang ada dalam penentuan harga diakibatkan
faktor persaingan yang ada di dunia on/ine shop sendiri yang sebelumnya
@adorableprojects dari tahun 2018 pertengahan baru memakai
pembayaran  online  menggunkana penambahan online yang
mengakibatkan customer lama yang tidak mengetahui adanya
penambahan nominal pada pembayaran yang dilakukan di

(@adorableprojects

Faktor persaingan ini yang sekarang ini mulai dipakai oleh
beberapa online shop untuk dimasukkan penambahan nominal pada
pembayaran on/ine. Dari persaingan penentuan harga yang ada pada pasar
bebas yang dilakukan oleh masyarakat ini yang melakukan permainan

harga pada harga produk tersebut.

Permasalahan pembayaran online dengan penambahan nominal
tersebut dapat disimpulkan dari beberapa sudut pandang yang ada,
bahawa menurut hukum Islam pada surat An-Nisa (4) Ayat 29 yang
menerangkan tentang permasalahan penambahan nominal ini kurang

dijelaskan kegunaan penambahan nominal untuk pembayaran online saja.
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Sedangkan pada UU No. 8 Thn 1999 tentang Perlindungan
Konsumen terdapat ketidaksesuaian dengan pasal 6 (a) mengenai
penambahan nominal merupakan diluar dari harga promosi dari produk
dan berhubungan dengan pasal 9 dan pasal 10. Sedangkan pada pasal 62
(a) dan pasal 63 sebagai acuan apabila pelanggaran dari pasal sebelumnya

dan terdapat sanksi bagi yang melakukan pelanggaran tersebut.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari kesimpulan penelitian tentang Tinjauan Hukum Islam dan

Undang-Undang No.8 Tahun 1999 terhadap penambahan nominal pada

transfer di online shop (@adorableprojects dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Mekanisme transaksi yang ada di (@adorableprojects yaitu
pemesanan yang dilakukan melalui via chatting whatshaap dan line,
setelah itu customer menulis /Zist form tersebut kemudian
dijumlahkan semua harga produk, harga ongkir pengiriman dan
penambahan nominal tiga digit dibelakang. Setelah itu list
pembayaran diberikan kepada customer untuk segera membayar
lewat via ATM.

Dari beberapa responden 3 diantara 5 responden yang setuju
dengan adanya penambahan nominal, 1 responden yang merupakan
customer awam atau belum mengerti dengan adanya penambahan
nominal dan 1 responden tidak setuju dengan adanya penambahan
nominal.

Menurut hukum Islam jual beli dengan akad sa/am pada transaksi

online di (@adorableprojects sudah sesuai dengan rukun dan

89
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syaratnya, kemudian penambahan nominal ini kurang dijelaskan
secara detail kegunaan dari tiga digit dibelakang nominal, hanya
dijelaskan fungsi dari penambahan nominal untuk pembayaran
online.

Dari penambahan nominal ini dengan penentuan harga (¢as ’7ir)
terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan terjadinya peentuan
harga yaitu faktor persaingan dan faktor biaya.

Kemudian menurut UU No. 8 Thn 1999 tentang Perlindungan
Konsumen bahwa penambahan nominal yang ada di pasal 6 (a)
mengenai penambahan nominal merupakan dilvar dari harga
promosi dari produk dan berhubungan dengan pasal 9 dan pasal 10
mengenai larangan menawarkan, promosi secara tidak benar pada
barang atau jasa. Sedangkan pada pasal 62 (a) dan pasal 63 sebagai
acuan apabila pelanggaran dari pasal sebelumnya dan terdapat

sanksi bagi yang melakukan pelanggaran tersebut.

B. Saran
Berdasarkan Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang No. 8
Tahun 1999 Terhadap penambahan nominal pada transfer online shop di
adorableprojects. Terdapat usulan saran kepada pihak penjual maupun

pembeli sebagai berikut :
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1. Penjual

a.

Dapat memberikan informasi yang jelas kepada pihak pembeli
mengenai pembayaran online melalui via transfer ATM dan
untuk memposting di sosial media terutama /nstagram sebagai
pusatnya dan memberikan keterangan mengenai pembayaran

online dengan mengunakan penambahan nominal.

b. Dari instastory di Instagram agar di posting ke beranda
Instagram adgar lebih jelas dan pihak costumer yang akan
melakukan transaksi mengetahui dan membaca sebelum
melakukan transaksi dengan pihak CSR Area.

2. Pembeli

a. Agar lebih teliti dan kritis apabila kurang informasi dalam
melakukan transaksi pemabayaran onl/ine.

b. Lebih mencari informasi terlebih dahulu sebelum melakukan

transaksi yang akan dilakukan di adorableprojects dengan

menanyakan kepada CSR area masing-masing.
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